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ABSTRAK

NURUL SHAFIRA QUR’ANI. 2024, “Kinerja Guru Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas VI Sekolah SD.Negeri Kalukuang 1 Makassar”
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh: Dr. Sitti Aisyah dan M.
Hidayat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja guru
terhadap hasil belajar siswa kelas VI sekolah SD Negeri kalukuang 1
Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VI. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 35 responden yang diambil dengan menggunakan
metode sampling jenuh dengan penentuan sampel yang semua anggota
populasinya menjadi sampel. Teknik analisis data yang digunakan untuk
menguiji hipotesis adalah analisis regresi sederhana, dan uji parsial (uji T)
kemudian diolah dengan menggunakan perhitungan statistik melalui
program SPSS versi 2024. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja
guru berpengaruh positif atau signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas
VI seolah SD Negeri kalukuang 1 Makassar.

Kata Kunci: Kinerja Guru, Hasil Belajar
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ABSTRACT

NURUL SHAFIRA QUR'ANI. 2024, “Teacher Performance on Class VI
Student Learning Outcomes at SD Negeri Kalukuang 1 Makassar
School” Department of Management, Faculty of Economics and
Business, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Dr.
Sitti Aisyah and M. Hidayat.

This research aims to determine the effect of teacher
performance on the learning outcomes of class VI students at SD Negeri
Kalukuang 1 Makassae. This type of research is a quantitative approach
research. The population in this research was class VI students. The
sample used in this research was 35 respondents taken using a saturated
sampling method by determining a sample in which all members of the
population became the sample. The data analysis technique used to test
the hypothesis is simple regression analysis, and a partial test (T test) is
then processed using statistical calculations through the SPSS program
version 2024. The results of this research show that teacher performance
has a positive or significant effect on the learning outcomes of class VI
students as if SD Negeri Kalukuang 1 Makassar.

Keywords: Teacher Performance, Learning Result

Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL........co oo iieerrrrrissssssssrs s s s s s ssssns s e s s s s s s smmnns s s s sssssssssnnnsssenas i
HALAMAN JUDUL.........eiiririiesissmseesssssssssssssss s s s s ssssssssmssn s s s ssssssssssnnnssssssnsssnnn i
MOTTO DAN PERSEMBAHAN...........reiiiiccceeerr s ssmn e smmnn e s iii
HALAMAN PERSETUJUAN ..o rnnsssssssnrr s s s s ssssssn s s s s s s s ssmmnnnsssnns o iv
HALAMAN PENGESAHAN..........oo e rincssnnrs s s sssnn s s s s smmnn s e s s s snnnn v
HALAMAN PERNYATAAN KEABSAHAN...........ccc ot eeeecsmneee e Vi
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN TUGAS AKHIR...........cccccceemmennnn vii
KATA PENGANTANTAR......cciiiieenrininsssssmmssnnsinssssssnnnseessssssssssnnsssssssssssssnnnnsnnes viii
ABSTRAK................ 2 . N O M ... cocossenncnnennnenssssannnnnnes Xi
ABSTRACT..... o ™ Y0 O L. . . i M=o cccceeessssannnnnnnnnnans xii
DAFTAR 1S o . -t 0 el ™ O, i, SOOI S ... Xiii
DAFTAR/GEINTE AR ST, i Orianetees, SESeereRtorthbi . IO oot T M. ... ooeeeennes XV
DAR | ARREAS ISy R . L Y .. R . S ... XVi
DAF AR AN R RN v it . ravticdot ek s nvire? ool . .. JUNERENE . DO ... Xvii
BABUIBENE AU UBIN: .l £ i o JRRRRRERE ... SRRERNN L L ............ .. 1
BP0t PR Tl T R ol S T T S 1

B RUMUSAN MEASAIAN i v L0 e TR clN 8
CNTUHOEI 1SS Y e =t [ SR, . TR e ... 8

D.\ NigrraSlRene IETEir. Lamu. |. | S SRR, .. S ... 9

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ... ccceeeiieiescccssmnne s s e sss s sssmms s e e e e s s ssmmmnnnnenas 10
A, T el e O S S——— L A 10

1. PENAICIKARE i -f TR naeunaunsuey o &, 4 OO 10

2. KEEE T manll- < -« ce e eesncressennmreess 12

3. Hasil Belajar........coooiiiiiie 19

B. Penelitian Terdahulu ............ooooiiiiiiiiiii 25

C. KerangKa PiKir ........cooiuiiiiiiiiii e 31

D. HIPOESIS c.ceeeiiiiiiiiieeeeeeeeeee e 32

BAB Ill METODE PENELITIAN ... iisccssmrrr e s s sssmn s e s smmnnn s 33
A. Jenis Penelitian..........cooovviiiiiiiiiiii 33

B. Lokasi dan Waktu Penelitian..................ueeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeee 34

C. Jenis dan Sumber data..........ccceeveeeiiiiiiiiiee e 34

D. Populasi dan Sampel.........ccuuviiiiiiiiiiiiiieee e 34

Xiii



E. Metode Pengumpulan Data .............ccccumiiiiiiiiiiiiieeeee 35

F. Definisi Operasional Variabel..............ccccveviiiiiiiiiiiiiieee e 36

G. Metode Analisis Data .........ccoooueeiiiiiiiii e 38

H. Uji HIPOtESIS ... 40

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........cccoonriirneee e 42
A. Gambaran umum SD. Negeri Kalukuang 1 ..........ccoccoeiiiiieiiiiieeee 42

1. Sejarah SD.Negeri Kalukuang 1 ..........ccccooiiiiiiiiiieee e, 42

2.Visi dan MiSi ..o 43

3. Struktur Organisasi dan job description ............ccccciiiiiiiiiiiiiiinnee. 44

B. Hasil Penelitian ..o 48

1. Analisis karakteristik responden...........c.oiooiiiiiiiiiiiiie 48

2. Analisis deskriptif variabel ...........cccco oo, 49

3 HISUSLruiliey) P Roliilami o B e e 52

4. Analisis regresi sederhana ...........cccccceeeeeiiiiiiiiie e 54

et T AR . TR e 56

R RS UTCIRRENY...ol o 10 i Sy L SRR N X . 59

BAB \ EEN GRS . ol e ortn, W T T N W ... 61
ASKESIMPUI AR B . . 5. L A o . o oo RN ARSRRRCHRR 61

By S S . = 0 o el b o SRR )................ 61
DAFTARPEHSTREA S TR L T tTL) . S g R Y.................. 63

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.2 Kerangka Pikir........

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu ... 25
Tabel 3.1. Indikator Variabel Penelitian ... 36
Tabel 3.2. Skor Jawaban ReSpONdEN..........ccccuiiiiiiiee i 37
Tabel 4.1 Jenis Kelamin ..........ooo e 48
TADEI 4.2 USIA....eeeiiiiiie ettt 49
Tabel 4.3 Pendapat Responden Terhadap Kinerja Guru............cccccceeeiiiinnnnnnes 50
Tabel 4.4 Pendapat Responden Terhadap Hasil Belajar..............ccccccceiiiiinnnnnne. 51
Tabel 4.5 Uji VollSGor S W W o T ol I S ...................c... 52
Tabel 4 G7LARIRCeilifEIE . T . S B R O N ... ............ 54
Tabel 4.7 Analisis Regresi Sederhana.............ccccoiiiiiiiiiiiiii e 55
Tabel Y IEESEIREICEIERANNT 7. . e 5T 0O | ............ 57
Tabel 4 SliRSSIScIRRasi =~ — . % 2 A ] R ... ....... 58

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian ... 67
[T g g o1 =T a2 = o 10 = 1 P 71
Lampiran 3 Hasil olah data SPSS.............ccooiiiii e 73
Lampiran 4 DOKUMENTAST .........uuuiuiiiiiiiiiiiiiieiiieieeiieeeeee et e e e e e e e e e e e eeeas 87
Lampiran 5 Persetujuan .............oooiiiiiiiiiiiieeeee s 88
(=T o g o1 =T T G I 0T 1] o P R 93
Lampiran 7 Validasi Data dan Abstrak ..............cccoiiiomeiiiiiieeeeeeeee 99

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara Indonesia seperti
yang tertuang pada Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1-5,
khususnya ayat pasal 31 ayat 2 menegaskan bahwa kewaiban negara yaitu:

‘kewajiban warga negara dan pemerintah di bidang pendidikan dasar,
yakni setiap warga negara wajib untuk mengikuti pendidikan dasar dan
pemerintah wajib membiayainya”.

Untuk mencapai bangsa yang bermoral dan sejahtera maka diperlukan
kualitas pendidikan yang baik dan sesuai. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Pasal 7 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak (Syam, 2016).
Adapun menurut Undang-Undang Republik Indonesia sebagaimana
dijelaskan tentang perundangan Guru dan Dosen sebagai kependidikan
sebagaimana dijelaskan Pasal 2 Ayat 1 yaitu :

“Guru mempunyai kedudukan pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang
diangkat sesuai dengan peraturan perundangan-undangan sebagai tenaga
pendidik profesional dibuktikan dengan sertifikat pendidik”.

Sebagaimana di jelaskan lagi dalam Pasal 3 ayat 1 sebagai berikut :
“Dosen mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang

pendidikan tinggi yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan dibuktikan dengan adanya sertifikat pendidik”.



Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan.
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang dilakukan secara sadar oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang berlangsung
disekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan siswa agar dapat
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara baik di masa
yang akan datang. Sekolah merupakan tempat seseorang mendapatkan
pengajaran dari seorang pendidik. Pada dasarnya, terdapat berbagai faktor
yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan, antara lain: guru, murid,
sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan, kurikulum.

Berdasarkan beberapa faktor tersebut, guru dalam kegiatan proses
pembelajaran di sekolah menempati kedudukan yang sangat penting dan
tanpa mengabaikan faktor penunjang yang lain, guru sebagai subjek
pendidikan sangat menentukan keberhasilan pendidikan. Tenaga pendidik
merupakan wadah bagi para murid untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
selain melalui dunia internet, murid akan semangat untuk belajar atau
meningkatkan kualitas pendidikannya apabila dalam hal ini seorang guru
mampu dengan baik memberikan pelajaran kepada peserta didik sehingga
mendapatkan hasil belajar yang tinggi.

Mutu pendidikan di suatu negara dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain guru, siswa, kurikulum, pengelolaan atau manajemen sekolah,
birokrasi, fasilitas, dana dan lain-lainnya. Salah satu faktor yang sangat
penting mempengaruhi mutu pendidikan di sekolah dan tidak dapat

diabaikan adalah unsur guru (Imam, Minarsih, & Warso, 2016).



Seorang guru tentunya tidak hanya mengajar tetapi harus mendidik
siswanya. Kinerja guru merupakan elemen penting dalam pendidikan dan
juga merupakan penentu tingginya kualitas pendidikan Kinerja guru dalam
pembelajaran menjadi bagian yang penting dalam mendukung terciptanya
proses pendidikan secara efektif terutama dalam membangun sikap disiplin
dan mutu hasil belajar. Dengan demikian, guru sangat menentukan mutu
pendidikan, berhasil tidaknya pendidikan dan pembelajaran. Kinerja guru
yang baik dapat menciptakan efektivitas dan efisiensi pembelajaran serta
dapat membentuk disiplinnya siswa dan guru sendiri.

Guru diharapkan mampu mengembangkan dan menerapkan
kurikulum selama proses pembelajaran Dalam hal ini, guru memegang
peranan sentral dalam menentukan kualitas sumber daya manusia. Guru
harus berperan aktif dalam bidang pendidikan dan menjadikan dirinya
sebagai ahli dalam menjawab tuntutan masyarakat yang semakin meningkat
Dalam hal ini guru bukan hanya sekedar guru yang menyampaikan ilmu
pengetahuan, tetapi juga pendidik yang menyampaikan nilai-nilai,
pembimbing yang memberikan bimbingan kepada peserta didik dan
membimbing pembelajarannya (Mahfud, 2015).

Kelengkapan dan kualitas guru mempengaruhi hasil belajar siswa
dan bermuara pada peningkatan mutu Pendidikan, Oleh karena itu, guru
mempunyai tugas untuk melaksanakan tugasnya secara professional ini
adalah pekerjaan yang sulit bagi para guru, Namun hal tersebut hanya akan
berhasil jika guru yang bersangkutan meningkatkan sikapnya terhadap
profesionalisme dan kompetensi yang berkaitan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan saat ini Kecukupan pendidik merupakan ukuran kualitas guru



dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru dan pendidik (Surakarna &
Dantes, 2015).

Tenaga pendidik merupakan wadah bagi para murid untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan selain melalui dunia internet, murid akan
semangat untuk belajar atau meningkatkan kualitas pendidikannya apabila
dalam hal ini seorang guru mampu dengan baik memberikan pelajaran
kepada muridnya sehingga mendapatkan hasil belajar yang tinggi. menurut
(Sudjana, 2009 ) mendefinisikan bahwa hasil belajar yaitu sebagai berikut :
“hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik”.

Hal tersebut sama halnya dalam meningkatkan hasil belajar murid.
Dalam setiap kali seorang guru/tenaga pendidik memberi materi terhadap
murid tentunya itu juga harus mendapatkan dukungan dari semua kalangan.
Meskipun fasilitas pendidikan lengkap dan canggih, namun bila tidak
ditunjang oleh keberadaan guru yang berkualitas, mustahil akan
menimbulkan proses belajar dan pembelajaran yang maksimal. Guru
sebagai pelaksana pendidikan nasional merupakan faktor kunci.
Peningkatan prestasi belajar murid dipengaruhi oleh kualitas proses
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu , untuk meningkatkan prestasi belajar
murid, proses pembelajaran di kelas harus berlangsung dengan baik,
berdaya guna dan berhasil guna. Proses pembelajaran akan berlangsung
dengan baik apabila didukung oleh guru yang mempunyai kompetensi dan
kinerja yang tinggi karena guru merupakan ujung tombak dan pelaksana
terdepan pendidikan anak-anak di sekolah, dan sebagai pengembang

kurikulum.



Secara umum, mutu pendidikan yang baik menjadi tolak ukur bagi
keberhasilan kinerja yang ditunjukkan guru. Kinerja guru pada dasarnya
merupakan kinerja atau unjuk kerja yang dilakukan oleh guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan kualitas guru akan sangat
menentukan kualitas hasil Pendidikan. Menurut (Mangkunegara, 2017)
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya

Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi peserta
didik. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seseorang
harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang
bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah
untuk menghadapi problem yang di hadapi dalam kehidupan sehari-hari saat
ini maupun yang akan datang. Hal tersebut sama halnya dalam
meningkatkan hasil belajar murid, Dalam hal ini kurang baiknya kinerja guru
dalam memotivasi siswa belajar menjadi suatu hal yang sangat penting bagi
kita semua dalam hal peningkatan hasil belajar siswa Kebanyakan guru
justru hanya mengajar tanpa memberikan sesuatu yang merangsang belajar
siswa Hal ini terlihat pada angka kualitas derajat yang setiap tahunnya
melengkung naik turun tentu saja meningkatkan hasil belajar siswa menjadi
tantangan besar bagi kita semua, khususnya para guru.

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor yang
berinteraksi selama proses pendidikan hubungan antara guru dan siswa di

dalam kelas ibarat jembatan kuat yang menghubungkan sekolah dan



masyarakat, serta menempati kedudukan dan peranan penting dalam
organisasi sekolah.

Hasil belajar merupakan suatu sikap yang ditunjukkan oleh peserta
didik yang dihasilkan melalui nilai-nilai didapatkan melalui proses
pembelajaran. (Novita et al, 2019) mengatakan hasil belajar siswa adalah
suatu pencapaian target keberhasilan siswa yang telah ditetapkan oleh
pendidik atau guru dapat diukur melalui 3 ranah yaitu, ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik. (Nabillah & Abadi, 2020) menjelaskan hasil belajar
merupakan salah satu peran yang penting dalam pembelajaran seorang
guru dapat memahami dan mengetahui apakah seorang peserta didik sudah
mencapai tujuan pembelajaran salah satunya dengan melihat hasil
belajarnya.

Pengertian hasil belajar yang ditulis oleh (llimiyah & Sumbawati,
2019) yaitu suatu prestasi yang dihasilkan oleh siswa diikuti dengan
perubahan tingkah laku yang dinyatakan dengan nilai, huruf, kalimat. Oleh
karena itu, guru diharapkan dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan sekolah Untuk itu perlu
dibangun hubungan kerja antara guru dan siswa sehingga dapat timbul
hubungan yang harmonis di antara keduanya, Hal ini pada akhirnya berarti
bahwa sekolah, guru, dan siswa saling membutuhkan untuk mencapai
sekolah berkualitas tinggi dan tentunya mencapai harapan yang pantas
mereka dapatkan Selain itu, kinerja guru yang meningkatkan hasil belajar
siswa tidak dapat dicapai dengan mudah jika sarana dan prasarana tidak
mendukung maka dalam hal ini infrastruktur juga diharapkan mempunyai

peranan yang sangat penting dalam kemajuan siswa, Oleh karena itu, peran



kepala sekolah dalam mendukung penyediaan fasilitas pembelajaran juga
diharapkan dapat berkontribusi.

Manajemen pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh
master untuk membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana belajar
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap
(Dimyati, 2015). Dalam hal ini banyak hal yang berkaitan dengan guru
diantaranya bagaimana guru harus memiliki tujuan dalam mengajar,
mempersiapkan media pembelajaran, menggunakan metode pembelajaran,
memilih bahan unlatched atapun menerapkan strategi pembelajaran yang
tepat.

Sumber Daya Guru (SDG) yang ada di sekolah merupakan faktor
sentral dalam dunia pendidikan. Hal ini mengingat peranannya yang sangat
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan, karena sekolah dapat maju
dan berkembang apabila dukungan SDG-nya baik. Oleh karena itulah, setiap
sekolah yang ingin maju mutlak harus memperhatikan faktor manajemen
sumber daya guru yang kuat, serta mengelolanya secara ideal. Dengan kata
lain dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan perlu diperhatikan secara
sungguh-sungguh adanya pemberdayaan manajemen sumber daya guru di
sekolah. Manajemen sumber daya guru ini merupakan teknik atau prosedur
yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya guru secara sistematis
dan terarah dalam suatu lembaga, termasuk di sekolah. Pendayagunaan
sumber daya guru di sekolah berkaitan erat dengan manajemen kinerja yang
dilakukan secara efektif dan efisien akan mengoptimalkan pencapaian

tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan.



(Sedarmayanti, 2010) mendefinisikan manajemen kinerja sebagai
pendekatan stratejik dan terintegrasi untuk menghasilkan keberhasilan yang
berkelanjutan bagi pekerja diorganisasi dan dengan mengembangkan
kapabilitas tim dan individu pemberi kontribusi. manajemen kinerja guru
berkaitan erat dengan pelaksanaan kerjanya di sekolah. guru menjalankan
tugasnya sebagai bentuk tanggung jawab baik itu dari segi kuantitas maupun
kualitas. Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas dan peran
profesinya merupakan ukuran kinerja yang dicapai. Hal ini menunjukkan etos
kerja dan integritas master sesuai profesionalisme yang dipikulnya.
Pelaksanaan kerja menjadi alat ukur kemampuan pegawai dalam
mendukung kesuksesan organisasi.

Berdasarkan uraian latar belakang mengenai “Pengaruh Kinerja
Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI SD. Negeri Kalukuang 1

Makassar”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengajukan

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah kinerja guru
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VI SD. Negeri Kalukuang
Makassar?”
. Tujuan Masalah

Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah Untuk
mengetahui kinerja guru terhadap hasil belajar siswa kelas VI SD. Negeri

Kalukuang 1 Makassar.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Manfaat Teoritis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teori
pendukung mengenai hubungan kinerja guru dengan hasil belajar
siswa

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai menambah
wawasan khususnya di sumber daya manusia atau di dunia
Pendidikan

Hasil penelitian ini bisa menjadi acuan referensi penelitian—
penelitian selanjutnya khususnya pada manajemen Sumber Daya

Manusia.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Sekolah, diharapkan dapat memberi masukan dan memperoleh
manfaat dari peningkatan keterampilan murid yang dapat digunakan
sebagai masukan data dan referensi untuk pengambilan keputusan

di masa depan dalam proses pembelajaran.

. Bagi Guru, penelitian ini di harapkan dapat mengetahui kemampuan

kinerja guru yang baik.

. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat memberikan wawasan terhadap

gambaran yang diperoleh selama perkuliahan khususnya di bagian
konsentrasi SDM dan dapat menambah wawasan terhadap kinerja

guru di bidang Pendidikan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Pendidikan

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara Indonesia
sebagaimana tercantum dalam Pasal 31 Ayat 1 sampai dengan 5 UUD
1945 Pendidikan merupakan bagian dari upaya untuk membantu seluruh
masyarakat ~mengembangkan = potensi dirinya, mengembangkan
karakternya, dan menjalani kehidupan sosial yang baikUntuk mewujudkan
bangsa yang bermoral dan sejahtera diperlukan pendidikan yang bermutu
dan memadai Pasal 7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga mendefinisikan
pendidikan sebagai kesadaran untuk menciptakan lingkungan belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi spiritual keagamaannya upaya Pengendalian
diri, kecerdasan, akhlak mulia dan kemampuan yang dibutuhkan oleh
dirinya, masyarakat, negara dan bangsa. (Imam, Minarsih, & Warso, 2016)
Mutu pendidikan di suatu negara dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain guru, siswa, kurikulum, pengelolaan atau manajemen sekolah,
birokrasi, fasilitas, dana dan lain-lainnya. Salah satu faktor yang sangat
penting mempengaruhi mutu pendidikan di sekolah dan tidak dapat

diabaikan adalah unsur guru.
Guru merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan yang harus
berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga

profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin

10
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berkembang. Dalam hal ini, guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang
melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang
melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang
memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar (Mahfud,
2015). pendidikan lebih dari sekedar pengajaran karena merupakan proses
dimana suatu negara atau negara meningkatkan dan mengembangkan
rasa percaya diri individu Dengan pengakuan ini, bangsa dan negara dapat
mewariskan kekayaan budaya dan gagasannya kepada generasi
berikutnya sehingga menjadi inspirasi bagi mereka dalam segala aspek
kehidupan.

Menurut Ahmad dalam (Hasbullah, 2017) Pendidikan adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama. Menurut Rousseau dalam (Abu Ahmadi dan Nur
Uhbiyati, 2015) Pendidikan adalah memberi kita perbekalan yang tidak ada
pada masa anak-anak, akan tetapi kita membutuhkannya pada waktu
dewasa. Selanjutnya menurut Jhon Dewey dalam (Hasbullah, 2015)
Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan
fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama
manusia.

Berdasarkan definisi para ahli di atas, Maka dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan merupakan upaya sadar yang dilakukan oleh keluarga,
masyarakat, dan pemerintah melalui berbagai kegiatan untuk peran di

masa depan dan berlangsung seumur hidup.
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2. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru

(Jasmani, 2013) mengemukakan bahwa istilah prestasi berasal dari
kata prestasi kerja atau kinerja aktual (kinerja kerja aktual atau hasil yang
dicapai seseorang) Hal ini dapat diartikan bahwa kinerja merupakan suatu
hasil yang diwujudkan sebagai bentuk keberhasilan dalam pekerjaan
seseorang Sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia (No tahun 2010, No 35 tentang Pedoman
Teknis Praktik Profesi Guru dan SKS), maka kinerja guru akan menjadi
tolok ukur utama dalam kinerja guru hasil evaluasi berikut: proses kerja
dan hasil yang dicapai guru dalam menyelesaikan tugas.

Kinerja mengacu pada hasil seorang dalam melakukan pekerjaan
bagi dimensi yang sesuai buat tugas yang dihadapi. Dalam situasi yang
sama, tergantung pada bakat masing-masing individu, mungkin ada
perbedaan kinerja antara satu orang dengan yang lain (Jamil
Suprihatiningrum, 2014). Kinerja seseorang didefinisikan sebagai
kemampuan mereka untuk melaksanakan atau bekerja untuk sejumlah
waktu tertentu di sesuai dari standar dan kriteria pekerjaan (Didi Pianda,
2018). Mengakui bahwa kinerja guru adalah keterampilan yang ditunjukkan
oleh kegiatan pengajar di kelas.

Kinerja guru mengacu pada kemampuan individu atau kelompok
untuk melakukan yang sesuai dengan kewajiban dan kewenangannya,
mereka harus menjalankan tugasnya, yang diukur dengan kriteria kinerja
yang ditetapkan untuk jangka waktu tertentu dalam rangka pencapaian

tujuan organisasi. Kinerja guru dapat didefinisikan sebagai tingkat
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kesuksesan seorang pengajar yang melaksanakan tugas pendidikan
sesuai dengan kewajiban dan kewenangannya, yang diukur terhadap
ketetapan kinerja untuk jangka waktu tertentu guna mencapai tujuan
Pendidikan (Barnawi & Mohammad Arifin, 2014).

Menurut Mangkunegara dalam (Jasmani, 2013) juga menyatakan
bahwa kinerja adalah hasil kerja kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan
pegawai dalam menjalankan tugasnya sesuai tanggung jawab yang
diberikan. Demikian pula sebagaimana dikemukakan oleh (Malayu
Hasibuan, 2007), kinerja atau potensi pekerjaan adalah kemampuan
seseorang untuk melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya
berdasarkan keterampilan, pengalaman, dan keseriusan waktunya.

Berdasarkan Uraian di atas terlihat bahwa kinerja guru

berhubungan dengan kemampuan guru artinya untuk mencapai nilai yang
baik, guru harus didukung dengan kemampuan yang baikJika keterampilan
guru tidak tinggi maka kinerja yang baik tidak akan tercapai

Menurut Wagiran dalam Jurnal Evaluasi Pendidikan Tahun 17

Nomor 1 (2013) mengartikan kinerja guru sebagai hasil yang dicapai oleh
guru dalam melaksanakan tugas yang diberikan Hasil ini didasarkan pada
keterampilan, pengalaman, keseriusan dan keterampilan, pengalaman,
keseriusan.Waktu yang cukup tercermin dari kinerja yang dihasilkan,
tercermin dari kuantitas dan kualitas.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa kinerja guru
adalah melaksanakan tugasnya sesuai dengan kemampuannya,
berdasarkan, keterampilan, kesanggupan, pengalaman dan

kesanggupannya.
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a. Ruang Lingkup Kinerja Guru
Kinerja guru mengacu pada kemampuan seorang guru untuk
menyelesaikan tugas. Bakat ini merupakan salah satu kriteria keberhasilan
dan profesionalisme guru baik di dalam maupun di luar kelas. Kemampuan
guru tersebut antara lain:
1. Kemampuan Pedagogik

Keterampilan pedagogik meliputi uraian siswa, perencanaan serta
pendidikan, memperhitungkan hasil belajar, serta meningkatkan siswa
buat menggapai potensi penuh mereka (Ondi Saondi & Aris Suherman,
2009).

2. Kemamapuan Personal (Kepribadian)

Kemampuan pribadi seorang guru untuk pelaksanaan proses belajar
mengajar dikenal dengan kemampuan pribadi. Guru dengan keterampilan
interpersonal yang kuat dapat secara efektif mengelola dan berkomunikasi
dengan siswa, serta secara profesional mengelola proses belajar
mengajar. Selanjutnya, karena peran guru sebagai panutan yang sangat
baik bagi anak, maka guru harus memiliki kepribadian yang utuh (Undang-
undang Dan Peraturan Pemerintah RI, 2006

3. Kemampuan Profesional
Guru adalah salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah oleh karena itu meningkatnya mutu pendidikan,
berarti pula meningkatnya mutu guru meningkatnya mutu guru bukan
hanya dari segi kesejahteraannya tetapi juga profesionalitasnya.
4. Kemampuan Sosial

Menurut (Satori, 2007) Mengemukakan bahwa kompetensi
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sosial merupakan kemampuan guru untuk memahami dirinya sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat dan mampu

mengembangkan tugas sebagai anggota masyarakat dan warga negara.

. Faktor-faktor Mempengaruhi Kinerja Guru
Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan kinerja
profesional, termasuk kinerja, yang dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi cara pandang guru terhadap
kehidupan, misalnya sistem kepercayaan. Komponen ini cukup
berpengaruh, dan paling potensial untuk membentuk etos kerjanya.
Meskipun pada kenyataannya etos kerja seseorang dipengaruhi oleh
pendidikan, informasi, dan komunikasi serta keyakinan agama, sistem
kepercayaan, dan pendapat tentang apa yang dipegangnya, pendidikan,
informasi, dan komunikasi semuanya berperan dalam pembangunan suatu
kinerja.
Selanjutnya faktor eksternal kinerja guru, menurut M.Arifin dalam

(Muhaimin,2002) mengidentifikasi ke dalam beberapa hal, yaitu :
1. Besarnya usaha yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan

seseorang.
2. Lingkungan atau iklim kerja yang energik, didukung oleh dialog

demokratis yang harmonis dan manusiawi antara atasan dan bawahan.
3. Pendekatan kepemimpinan yang tulus dan dapat dipercaya ditunjukkan

dalam praktik.
4. Pengakuan keinginan dan kebutuhan untuk maju, atau pengakuan

berprestasi.
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5. Arena olah raga, mesjid, sarana rekreasi, dan hiburan yang menunjang
kesehatan jiwa dan raga.
c. Tujuan Penilaian Kinerja Guru
Kinerja guru memerlukan penetapan tujuan yang jelas untuk

mencapai tujuan Departemen Pendidikan Nasional (2000) menyatakan
bahwa tujuan penilaian kinerja adalah untuk mendukung:

1) Pengembangan profesional dan profesional guru

2) Pengambilan keputusan oleh sekolah

3) Cara meningkatkan kinerja guru

4) Tugas-tugas yang lebih cocok untuk karir mengajar

5) Identifikasi guru yang menjadi calon program pelatihan dalam

jabatan.
e. indikator Kinerja Guru
Berdasarkan Peraturan Nomor 16 Tahun 2007 Menteri Pendidikan

Nasional Republik Indonesia tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru Direktorat Jenderal Tenaga Kependidikan, Kementerian
Pendidikan Nasional menyatakan sebagai berikut (2008: 4- 7): Standar
kompetensi guru ditetapkan dalam Standar Kompetensi Guru
1). Kompetensi Pedagodik adalah kemampuan yang harus dimiliki seorang
guru dalam kaitannya dengan karakteristik peserta didik dari berbagai
aspek seperti moral, emosional, dan intelektual Angka ini mempunyai arti
bahwa guru harus mampu menguasai teori dan prinsip pembelajaran
karena siswa mempunyai kepribadian, sifat, dan minat yang berbeda-beda
Terkait implementasi kurikulum, guru harus mampu mengembangkan

kurikulum untuk setiap jenjang satuan pendidikan dan menyesuaikannya
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dengan kebutuhan lokal Guru harus mampu mengoptimalkan potensi
siswa untuk tampil di kelas dan harus mampu melakukan kegiatan
penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
Keterampilan yang harus dimiliki guru mengenai aspek yang diamati yaitu:
a) Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral,
sosial, kultural, emosional dan intelektual.
b) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik.
c) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu.
d). Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.
f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
peserta didik.
2). Kompetensi Kepribadian

Kompetensi Pribadi Pelaksanaan tugas guru harus dilandasi oleh
rasa bangga terhadap tugas yang dipercayakan kepada guru untuk
mempersiapkan generasi masa depan bangsa yang berkualitas Meskipun
ada tantangan dan hambatan besar dalam memenuhi tanggung jawab
saya, saya harus memenuhi tanggung jawab saya sebagai seorang guru
Pendidikan adalah proses yang terencana dan setiap orang tumbuh

melalui proses pembelajaran guru sebagai pendidik harus mampu
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mempengaruhi proses tersebut sesuai dengan nilai-nilai yang dianggap
baik dan berlaku di masyarakat Nilai-nilai seperti norma, moralitas,
estetika, dan ilmu pengetahuan mempengaruhi perilaku etis siswa sebagai
individu dan sebagai anggota masyarakat Penerapan disiplin yang baik
dalam proses pendidikan akan melahirkan sikap mental, karakter, dan
individualitas yang kuat pada diri siswa guru diharapkan mampu mendidik
siswanya disiplin diri, belajar membaca, mencintai buku, menghargai
waktu, belajar, mengikuti aturan dan petunjuk, serta mempelajari perilaku
yang pantas Semua itu akan berhasil apabila guru juga melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya secara disiplin guru harus mempunyai
keterampilan yang berkaitan dengan kestabilan dan keutuhan kepribadian
guru adapun aspek yang diamati adalah ;
a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum dan sosial serta budaya
nasional Indonesia
b) Menampilkan diri sebagai pribadi jujur yang berakhlak mulia dan
menjadi teladan bagi pelajar dan masyarakat
c) Menampilkan diri sebagai orang yang stabil, stabil, dewasa, bijaksana
dan otoriter
d) Menunjukkan etos kerja, rasa tanggung jawab yang tinggi, kebanggaan
menjadi guru, dan rasa percaya diri
e) Mematuhi Kode Etik Profesi Guru
3.) Kompetensi Sosial

Guru adalah teladan dalam masyarakat, siswa patut ditiru, dan
teladan dalam kehidupan sehari-hari guru harus memiliki keterampilan

interpersonal dengan masyarakat untuk melaksanakan proses
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pembelajaran yang efektif opsi ini secara otomatis memfasilitasi hubungan
antara sekolah dan masyarakat, sehingga guru tidak perlu lagi terlibat
masalah dengan orang tua siswa jika diperlukan Keterampilan sosial guru
meliputi kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, penuh perhatian, dan
mempunyai watak yang menyenangkan, Standar kinerja guru yang harus
dipenuhi yaitu :
a) Bertindak obyektif dan tanpa diskriminasi, dengan mempertimbangkan
jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status
sosial ekonomi
b) Berkomunikasi secara efektif, peka dan santun dengan pendidik lain,
tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat
c) Adaptasi lokasi kerja di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia dengan keanekaragaman sosial budayanya
d) Berkomunikasi secara lisan dan tertulis atau dalam format lain dengan
komunitas profesional Anda dan professional.
3. Hasil Belajar
a. Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah
kegiatan belajar (Nugraha, 2020). Hasil belajar adalah kompetensi atau
kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses
belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun
psikomotor (Wulandari, 2021). Pendapat dari (Mustakim, 2020) hasil belajar
adalah segala sesuatu yang dicapai oleh peserta didik dengan penilaian
tertentu yang sudah ditetapkan oleh kurikulum lembaga pendidikan

sebelumnya. Dari beberapa pendapat diatas hasil belajar dapat diartikan
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sebagai hasil dari proses belajar mengajar baik kognitif, efektif, maupun
psikomotor dengan penilaian yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran
lembaga pendidikan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat diartikan bahwa belajar
merupakan proses berubahnya individu dari tidak mengerti menjadi mengerti
baik dari sikap, pengetahuan dan pemahaman. Individu yang sedang dalam
proses belajar diharapkan akan mendapatkan perubahan sesuai dengan
target belajar yang telah ditentukan (Firmansyah, 2015). Dalam dunia
pendidikan, pelaku utama proses belajar adalah siswa, dimana siswa
tersebut diharapkan dapat berubah sesuai dengan kurikulum yang telah
ditetapkan oleh lembaga pendidikan. Menurut Tatan & Tetti dalam (Lestari,
2012) belajar selalu melibatkan perubahan dalam diri individu baik itu
kematangan berpikir, berperilaku, maupun kedewasaan dalam menentukan
sebuah pilihan.

Menurut Paul B. Diedrich (Sardiman A.M, 2011) aktivitas belajar
siswa memiliki 8 indikator yaitu visual activities (aktivitas visual), listening
activities (aktivitas mendengarkan), oral activities (aktivitas lisan), writing
activities (aktivitas menulis), drawing activities (aktivitas menggambar),
motor activities (aktivitas motorik), mental activities (aktivitas mental) serta
emotional activities (Aktivitas Emosional).

Berdasarkan uraian di atas, maka hasil belajar adalah perolehan
pengetahuan dan keterampilan berdasarkan latihan dan pengalaman dalam
mencari informasi, memecahkan masalah, dan mengamati lingkungan untuk
mengumpulkan pengetahuan, serta perolehan karakter dan perilaku

manusia dalam kebiasaan bahwa itu adalah sebuah proses perubahan
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Pemahaman, kemahiran, ingatan, dan ekspresi kembali ke masa depan
Meskipun pembelajaran berlangsung terus menerus dan tidak boleh
dipaksakan, namun siswa diperbolehkan mengambil keputusan dengan

bebas dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya

. Ciri-ciri Belajar

Ciri-ciri minat belajar yaitu memiliki kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan sesuatu secara terus menerus, memperoleh
kepuasan terhadap hal yang diminati, berpartisipasi dalam pembelajaran,
dan minat belajar dipengaruhi oleh budaya (Syardiansah, 2016). Peserta
didik yang memiliki minat dalam belajar maka akan senantiasa aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran.

Menurut (Slameto, 2018) menyatakan bahwa siswa yang berminat
dalam belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Adanya kecenderungan yang tetap untuk mencermati dan mengenang
beberapa kegiatan.
b. Adanya rasa suka dan senang terhadap suatu yang diminatinya.
c. Mendapatkan suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang
diminati.
d. Lebih menyukai suatu hal yang diminati daripada yang lainnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
minat belajar peserta didik ditandai dengan adanya kecenderungan yang
tetap dan mengenang suatu kegiatan secara terus menerus, senang dan
puas terhadap suatu yang diminati, dan menyukai suatu hal yang

diminatinya.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Proses pembelajaran dan hasil belajar merupakan dua aspek yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Proses belajar melibatkan aktivitas
yang mengarah pada tindakan oleh orang yang melakukannya (Slameto,
2010) Faktor yang mempengaruhi belajar ada banyak jenisnya, namun
hanya dapat digolongkan menjadi dua kelompok yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
individu peserta didik Ada tiga faktor internal:
a.) Penerapan melibatkan kemampuan menerapkan metode dan aturan
untuk menghadapi permasalahan baru dalam praktik Perilaku ini tercermin
dari kemampuan menerapkan prinsip.
b.) Analisis melibatkan pemecahan suatu entitas menjadi bagian-bagian
sehingga struktur keseluruhannya dapat dipahami dengan lebih baik.
c.) Sintesis melibatkan kemampuan untuk membentuk pola-pola baru
Misalnya saja terlihat pada kemampuan menyusun program kerja.
d.) Evaluasi melibatkan kemampuan membentuk opini tentang berbagai hal
berdasarkan kriteria tertentu. sehingga mengakibatkan hilangnya minat dan
motivasi untuk berkarya.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar diri
individu dan dapat dikategorikan menjadi tiga faktor berikut :
1.) Faktor Keluarga: Siswa yang belajar dipengaruhi oleh keluarganya
dengan cara sebagai berikut Metode pendidikan orang tua, hubungan
antarmanusia, hubungan keluarga, suasana keluarga, dan keadaan

ekonomi keluarga
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2.) Faktor sekolah: Faktor sekolah yang mempengaruhi pembelajaran
meliputi metode pengajaran, kurikulum, hubungan guru-guru, hubungan
siswa-siswa, disiplin sekolah, pengajaran dan waktu kelas, kondisi
struktural, metode pembelajaran, dan pekerjaan rumah

3.) Faktor komunitas: Faktor komunitas yang mempengaruhi pembelajaran
adalah aktivitas siswa di masyarakat, media massa, teman pergaulan, dan
gaya hidup di masyarakat.

Faktor-faktor tersebut mempengaruhi proses belajar yang
dilakukan siswa dan pada gilirannya mempengaruhi hasil belajar.
Berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya Secara umum
rendahnya hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain:

(1) Kurangnya semangat siswa dalam belajar,

(2) Kurangnya kesempatan belajar,

(3) Penggunaan metode pengajaran yang tidak efektif,

(4) Kurangnya semangat guru dalam mengajar.

Adapun menurut Wasliman dalam (Ahmad Susanto 2016)
menyatakan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik faktor internal
maupun faktor eksternal Secara spesifik faktor internal dan eksternal
dijabarkan sebagai berikut:

1. Faktor Internal Faktor Internal adalah faktor yang terjadi dalam diri siswa
dan mempengaruhi hasil kemampuan belajar faktor internal tersebut antara
lain kecerdasan, minat dan perhatian, kemauan belajar, ketekunan, sikap,

kebiasaan belajar, kondisi fisik dan kesehatan
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2. Faktor Eksternal Faktor yang diterapkan pada anak dari luar diri siswa,
serta kebiasaan buruk perilaku sehari-hari orang tua dalam kesehariannya,
mempengaruhi hasil belajar siswa Mempengaruhi hasil belajar keluarga,

sekolah, dan masyarakat

d. Indikator Hasil Belajar

Menurut Moore dalam (Ricardo & Meilani, 2017) indikator hasil
belajar ada tiga ranah, yaitu:
1. Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian,
pengkajian, pembuatan, serta evaluasi.
2. Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai.
3.Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic
movement, ordinative movement, creative movement.

Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham
dalam (Ricardo & Meilani, 2017) adalah:
a. Ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana siswa mendapat
pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun penyampaian
informasi.
b. Ranah efektif berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang berperan

penting dalam perubahan tingkah laku.
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No Nama Judul Variabel A'E)a;;:'s Hasil Penelitian
1. | 1 GaAyu Pengaruh Kinerja Gury Regresi | Pengaruh Kinerja Guru
Anggela Kinerja Guru (X) linear Terhadap Hasil Belajar
Heni Terhadap Hasil | Hasil sederhana | Siswa Kelas XlI Pada
Krisyanti, Belajar Siswa Belajar Mata Pelajaran Sejarah
Sendi Kelas 5 SD Siswa (Y) Berbasis Daring di SMA
Wijaya Mata Pelajaran Negeri 5 Pekanbaru.
(2022) Science kinerja guru  sangat
Sekolah XYZ berpengaruh positif
terhadap hasil belajar
siswa, sehingga dapat

dikatakan semakin tinggi
kinerja guru maka hasil
belajar akan semakin
tinggi pula hasil belajar
sejarah siswa kelas XI
IPS di SMA Negeri 5
Pekanbaru yang dimana

hasil penelitian ini
berpengaruh positif dan
signifikan pada hasil

penelitian yang dilakukan
pada sekola SMA 5
Negeri Pekan baru yang
dimana penelitian ini
menggunakan variabel X
dan'Y dalam penelitian ini

peneliti  menggunakan
variabel yang
berhubungan dengan

semakin tingginya tingkat
pembelajaran yang
dilakukan pada sekolah
SMA 5 pekanbaru yang

sangat berpengaruh
sekali pada proses
pembelajaran  dengan
adanya hasil

pembelajaran siswa yang
dengan adanya proses
pembelajaran  science
yang berbasis daring
pada sekolah di SMA 5
pekanbaru
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Sonia Pengaruh Kinerja Regresi Kinerja guru
Puspita Kinerja Guru Guru (X) linear berpengaruh positif
Ningsih, Terhadap Hasil | Hasil sederhana | terhadap hasil belajar
Isjoni, Asril | Belajar Siswa Belajar siswa, sehingga dapat
(2021) Kelas XI Pada | Siswa (Y) dikatakan semakin tinggi
Mata Pelajaran kinerja guru maka hasil
Sejarah belajar akan semakin
Berbasis tinggi pula hasil belajar
Daring di SMA sejarah siswa kelas Xl
Negeri 5 IPS di SMA Negeri 5
Pekanbaru Pekanbaru. Pada
penelitian ini  peneliti
menggunakan Variabel X
dan Y Pada penelitian ini
sangat berpengaruh
positif atau signifikan
pada hasil belajar siswa.
Elfina Pengaruh Kinerja Uji Regresi | berpengaruh positif dan
Pramesti Kinerja Guru Guru (X) | linear signifikan terhadap hasil
Kusuma Terhadap Hasil | Hasil sederhana belajar siswa. Kinerja
Wardany, Belajar Siswa Belajar mereka yang maksimal
Henry Aditia | di Sekolah Siswa (Y) dapat meningkatkan
Rigianti Dasar IV di SD hasil belajar siswa, dan
(2023) Negeri begitupun sebaliknya
Durensawit. kinerja ini menjadi titik
acuan dalam
meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD
Negeri Durensawit yang
menggunakan variabel X
dan.
Samsia Pengaruh Kinerja Analisis 1. Kinerja guru (X1)
(2021) Kinerja Dan Dan Regresi secara parsial
Disiplin Guru Disiplin Linear berpengaruh  terhadap
Terhadap Guru (x), | Berganda hasil belajar peserta didik
Hasil Belajar Hasil di SMA Negeri 2 Sigi (Y)
Peserta Didik Di | Belajar sebesar 49%.
SMA Peserta 2. Disiplin guru secara
Negeri 2 Sigi Didik (Y) parsial berpengaruh
Kabupaten Sigi terhadap hasil belajar
peserta didik di SMA

Negeri 2 Sigi (Y) sebesar
45.8% . 3. Kinerja dan
displin guru berpengaruh
terhadap hasil belajar
peserta didik di SMA
Negeri 2 Sigi (Y) sebesar
53.6% dan sisanya
46.4%
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dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di
luar penelitian yang
dilakukan.
Asmawati Pengaruh Kinerja Quantitative | Hasil penelitian ini
(2017) Kinerja Guru Guru (X) | Analizes adalah(1) kinerja guru
Terhadap Hasil | Hasil mempengaruhi
Belajar Siswa Belajar peningkatan skor hasil
Sekolah Dasar | Siswa (Y) belajar matematika siswa

di Kecamatan
Larompong
Kabupaten
Luwu

(2) Semakin besar usaha

guru dalam aspek
perencanaan,

pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran,

semakin besar peluang
guru untuk meningkatkan
skor hasil belajar siswa

(3) pengalaman
mengajar  guru turut
memberikan  kontribusi

untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Penelitian
ini  adalah  penelitian
deskriptif yang bertujuan
untuk mengetahui
pengaruh kinerja guru
terhadap hasil belajar
siswa sekolah dasar di
Kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu.
Responden yang terlibat
dalam penelitian ini ada

dua jenis yaitu
responden guru dan
responden siswa.

Responden guru memiliki
tingkat pendidikan yang
sama namun dengan
pengalaman  mengajar
yang berbeda-beda.
Penelitian ini dilakukan
di sekolah dasar
kecematan larompong
kabupaten luwu

Yang menggunakan
varibel X dan Y dalam
penelitian ini untuk
mengetahui variabel.
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Yusina
Fadla IImi,
Della
Maulia
Putri, Salim
(2022)

Pengaruh
Kinerja Guru
Terhadap
Prestasi Belajar
Siswa Kelas Xi
Akuntansi Di
Smkn 6 Dan
Smkn 7 Kota
Serang

Kinerja
Guru (X)
Hasil
Belajar
Siswa (Y)

Regresi
linear
sederhana,
Uji
Homogentit
as, Uji
Noemalitas,

Berdasarkan hasil
analisis dan penelitian
yang telah dilakukan,
besarnya pengaruh
variabel X dan variabel Y
(Koefisien determinasi)
sebesar 94,4% di SMKN
6 Kota serang yang
artinya sebagian besar
hasil belajar atau prestasi
siswa dipengaruhi oleh
tingkat  kinerja  guru.
Sedangkan pada data
SMKN 7 Kota Serang
diperoleh persentas
sebesar 21,1% yang
artinya persentase
pengaruh kinerja guru
hanya 21,1% saja, dan
sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain. Penelitian
ini  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh
kinerja guruterhadap
prestasi belajar siswa
akuntansi kelas XI SMKN
6 dan SMKN 7 Kota
Serang yang dimana
penelitian ini
menggunakan  metode
kuantitatuf dengan
variabel X dan Y yang
dilakukan  peneliti  di
sekolah SMAKN 6 dan
SMKN 7 Kota serang
yang dilakukan oleh
peneliti saat melakukan
penelitian.

Sonia
Puspita
Ningsih,
Isjoni, Asril
(2021)

Pengaruh
Kinerja Guru
Terhadap Hasil
Belajar Siswa
Kelas XI| Pada
Mata Pelajaran
Sejarah
Berbasis Daring
di SMA Negeri
5 Pekanbaru

Kinerja
Guru (X),
Hasil
Belajar
Siswa
Kelas XI
Pada
Mata
Sejarah
Berbasis
Daring
(Y)

Analisis
Regresi
Linier
Sederhana

Terdapat pengaruh positif
antara  kinerja  guru
terhadap hasil belajar
siswa pada kelas XI IPS
SMA Negeri 5
Pekanbaru.Yang mana
kriteria derajat
hubungan koefisien
sebesar 0.520, artinya
kinerja guru terhadap
hasil belajar  siswa
memiliki kriteria derajat
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hubungan sedang
karena berada pada
nilai pearson correlation
0.041-0.70. kinerja guru
berpengaruh positif
terhadap hasil belajar
siswa, sehingga dapat
dikatakan semakin
tinggi kinerja guru maka
hasil belajar akan
semakin tinggi pula hasil
belajar sejarah siswa
kelas XI IPS di SMA
Negeri 5 Pekanbaru.

Marniati
Kadir,
Mujahidah,
Saputri
Indalestari

Pengaruh
Kinerja Guru
terhadap Hasil
Belajar Siswa
pada Masa
Pandemi
Covid-19

di

MIMa’arif
Nahdlatul
Ulama 003
Samarinda

Kinerja
Guru (X),
Hasil
Belajar
Siswa
pada
Masa
Pandemi
Covid-19
(Y)

Analisis
Regresi
Linier
Sederhana

Berdasarkan hasil
analisis data penelitian
dan pembahasan
tentang pengaruh kinerja
guru terhadap hasil
belajar siswa kelas IV
pada masa pandemic
covid-19 di Madrasah

Ibtidiayah Ma’arif
Nahdlatul Ulama 003
Samarinda sebagai
berikut.  Dari hasil
perhitungan nilai

signifikan sebesar 0,000
< 0,05. Dengan ini HO
ditolak dan Ha diterima.
Dengan kata lain Ada
pengaruh antara
variable bebas kinerja
guru (X) terhadap
variable terikat hasil
belajar siswa (Y).
Adapun pengaruh
kinerja guru terhadap
hasil belajar siswa atau
koefisien determinan
sebesar 952% dan
selebihnya yang 4,8%

dipengaruhi oleh
variable lain  sangat
berpengaruh padaa
variabel yang peneliti
gunakan untuk

penelitian yang dilakukan
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10.

Subranur
Tesa
Trianda
(2014)

Pengaruh
Kinerja Guru
Terhadap Hasil
Belajar Siswa
Kelas X Pada
Mata Pelajaran
Ekonomi Di
Sma

Kinerja
Guru (X),
Hasil
Belajar
Siswa (Y)

Analisis
Regresi
Linier
Sederhana

Kinerja guru ekonomi
kelas X sosial di SMA
Kemala Bhayangkari
Kabupaten Kubu Raya
termasuk dalam kategori
baik. Hal tersebut dapat

dilihat dari hasil
penelitian unjuk kerja
guru pada tabel 4.10

yaitu sebanyak 49,62%
atau 65 responden
(siswa) termasuk
kategori sangat baik,
penguasaan materi
sebanyak 46,56% atau
61 responden (siswa)
termasuk dalam kategori
sangat baik, Penguasaan
professional  keguruan
dan kependidikan
sebanyak 55,72% atau
73 responden (siswa)
termasuk dalam kategori
cukup baik, cara-cara
penyesuaian diri
sebanyak 48,1% atau 63
responden (siswa)
termasuk kategori baik,
dan kepribadian untuk
melaksanakan tugasnya
dengan baik sebanyak
57,3% atau 75
responden (siswa)
termasuk kategori baik.
Hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi
kelas X sosial di SMA
Kemala Bhayangkari
Kabupaten Kubu Raya
termasuk kategori cukup
baik dalam pembelajaran
disekolah.
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B. Kerangka Pikir

Tercapaianya tujuan belajar tidak hanya semata-mata ditentukan
oleh faktor kurikulum ataupun metode belajar lainnya tetapi, faktor guru
memiliki peran dalam rangka memajukan prestasi belajar siswa. Peranan
guru dalam pembelajaran adalah tugas seorang guru, yaitu merencanakan
bahan-bahan pembelajaran yang mereka buat. Sebagai perancangan
pembelajaran guru harus dapat memahami dengan benar prinsip belajar,
karena itu kunci keberhasilan dari apa yang telah direncanakan.

Kehadiran guru yang memiliki kinerja yang baik, tentu berdampak
positif bagi kemajuan siswa dalam pengetahuan maupun keterampilan.
Karena itu, siswa lebih bersemangat yang di informasikan oleh guru selaku
fasilitator dalam proses belajar mengajar. Jika dilakukan dengan baik, apa
yang disampaikan oleh guru akan mempengaruhi keahlian atau prestasi
belajar anak. Maka oleh itu, dengan keberadaan seorang guru yang
memiliki kinerja baik diprediksi akan berdampak baik terhadap
pelaksanaan dan keberhasilan proses belajar mengajar, serta kemampuan

memaksimalkan pencapaian belajar siswa.

Kinerja Guru (X
j X) Hasil Belajar Siswa (Y)

1. pedagodik N
o 1. kognitif
2. kepribadian )
) 2. afektif
3. profesional ] .
_ > 3. psikomotorik
4. sosial

(Peraturan Menteri o
(Ricardo & Meilani, 2017)
Pendidikan Nomor

16 Tahun 2007)

Gambar 2.2 Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian

Kata hipotesis berasal dari kata yunani hypo, yang berarti "di
bawah," dan tesis, yang berarti "kebenaran." Jadi, secara etimologis,
hipotesis diartikan “kebenaran masih dipertanyakan”. Hipotesis mungkin
dianggap sebagai solusi sementara untuk masalah studi sampai diverifikasi
oleh bukti yang dikumpulkan. Dengan kata lain, hipotesis adalah klaim yang
terdiri dari pernyataan ilmiah tetapi masih harus diuji (Dadang Kuswana,
2011). Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan
hasil rumusan masalah sebagai berikut :
Ho : Kinerja Guru tidak mempengaruhi hasil belajar siswa di SD Negeri
Kalukuang 1 Makassar.
H1: Kinerja Guru mempengaruhi hasil belajar siswa di SD Negeri Kalukuang

1 Makassar.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah Quantitative

Research (Penelitian Kuantitatify dengan menggunakan metode servei,
peneliti akan mengambil sampel dari satu kelas populasi dengan
menggunakan kuesioner sebagai alat untuk mengumpulkan data dan
informasi. Penelitian kuantitatif deskriptif merupakan penelitian yang
pengumpulan datannya berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan
static methode (Metode Statistik).

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang ditunjukkan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial,
sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual ataupun
kelompok, berguna untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang
mengarah pada penyimpulan (Yan Suryana, 2015).

Teknik kuantitatif digunakan untuk mengembangkan penelitian ini.
Setiap penelitian yang didasarkan pada perhitungan persentase atau
perhitungan statistik lainnya diklasifikasikan sebagai penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif ini menggunakan jenis korelasi dengan metode survey.
Dalam riset ini, pendekatan korelasi digunakan sebagai menyelidiki apakah
terdapat ikatan antara 2 ataupun lebih aspek yang silih berhubungan

ataupun pengaruhi variable (Suharsimi Arikunto, 2005)
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Kalukuang
1 Makassar yang terletak di JI. Andi Tadde No. 86 Kalukuang, Kelurahan
Wala-walaya, Kecamatan Tallo, Kota Makassar, Sulawesi Selatan dengan

waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni — Juli 2024.

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang diperlukan oleh penulis dalam peneltian ini
adalah sebagai berikut:
1. Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama,
yang dikumpulkan peneliti untuk menjawab masalah yang ditemukan
dalam penelitian yang didapat secara langsung dari narasumber baik
wawancara maupun melalui angket (Sugiyono, 2017).
2. Data sekunder adalah Data sekunder adalah sumber data yang
diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui
media lain yang bersumber dari dokumen perusahaan (Sugiyono, 2017).
3. Sumber data yang dapat peneliti peroleh adalah hasil jawaban kuesioner
dari siswa yang mengisi jawaban dan juga hasil pengamatan langsung dari

peneliti.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono “Populasi adalah area umum yang terdiri orang-
orang dan barang-barang dengan atribut dan karakteristik tertentu yang

diselidiki dan kesimpulan yang dibentuk oleh peneliti” (Suryadi dan
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Hendryadi, 2015). Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di
terapkan oleh peneliti untuk di pelajari kemudian di tarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD
Negeri 1 Kalukuang Makassar dengan jumlah siswa 35 siswa
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti
(Priyono, 2016). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
Teknik sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan metode penentuan

sampel yang semua anggota populasinya menjadi sampel.

Metode Pengumpulan Data
a. Kuesioner

Kuesioner adalah prosedur pengumpulan data yang melibatkan
meminta responden untuk menjawab pertanyaan atau komentar tertulis.
Siswa akan mengisi kuesioner tentang kinerja guru di sekolah dalam
proses pembelajaran, yang akan mempengaruhi prestasi belajar siswa
b. Observasi

Observasi adalah pengamatan secara langsung. Observasi yang
dilakukan untuk melihat proses belajar mengajar dikelas secara langsung.
Sehingga dapat melihat secara langsung kompetensi-kompetensi yang
dimiliki oleh guru terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
c. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data oleh peneliti

dengan cara mencari informasi terkait dengan penelitian berdasarkan arsip
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sekolah, seperti: Struktur organisasi, kegiatan PBM, Ekstrakulikuler siswa

dan sebagainya.

d. Studi Pustaka

Studi

Pustaka adalah slah satu Teknik pendukung yang

digunakan untuk menemukan hasil dari penelitian dengan cara mencari

informasi-informasi yang relevan dengan penelitian yang bersumber dari

bahan bacaan seperti jurnal, astikel, karya tulis dan media informasi

lainnya.

Definisi Operasional Variabel

1. Definisi operasional variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen

yaitu kinerja guru (X) dan variable dependen yaitu hasil belajar (Y)

Tabel 3.1 Definisi variable Penelitian

Variabel

Definisi Operasional

Indikator

Kinerja Guru (X)

Kinerja guru dapat didefinisikan
sebagai tingkat kesuksesan
seorang pengajar yang
melaksanakan tugas pendidikan
sesuai dengan kewajiban dan
kewenangannya, yang diukur
terhadap ketetapan kinerja untuk
jangka waktu tertentu guna
mencapai tujuan Pendidikan.

(Barnawi & Mohammad Arifin,
2014).

e Kemampuan guru
Mengenal karakter
pesertadidik
dengan baik.

e Kemampuan guru
memiliki  tanggung
jawab yang tinggi.

e Kemampuan guru
berkomunikasi
dengan siswa,
orang tua,sesama
guru

e Kemampuan guru
meninjau
pembelajaran yang
telah diberikan
kepada siswa
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16 tahun 2007)

Hasil belajar adalah kompetensi e Pengetahuan

atau kemampuan tertentu yang akademik  melalui

dicapai oleh siswa setelah metode pelajaran
Hasil Belajar (X) mengikuti proses belajar e Sikap, perubahan

mengajar dan meliputi tingkah laku

keterampilan kognitif, afektif, e Ketetapan

maupun psikomotor pembelajaran

(Wulandari, 2021). 2017)

2. Pengukuran variabel

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan nilai interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur dapat meghasilkan data kuantitatif atau dalam bentuk
angka. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Skala Likert.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang tentang fenomena yang diteliti. Skala digunakan untuk
memberikan penilaian terhadap suatu objek tertentu dengan mengukur
sikap menyatakan setuju atau ketidaksetujuan. Untuk mendapatkan data
kuantitatif, maka dalam skala pengukuran menggunakan nominal 1 sampai
5. Instrumen penelitian menggunakan skala likert dibuat dalam bentuk
checklist (v) pada kolom yang tersedia dengan kategori jawaban.

Table 3.2 Skor jawaban responden

Alternatif Jawaban Nilai ltem

Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S) 4

(Peraturan menteri
pendidikan nomor

(Ricardo & Meliani,
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Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

G. Metode Analasis Data
Melakukan penelitian pada sebuah masalah, diperlukan suatu
metode yang digunakan untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah
yang dilakukan dalam penelitian untuk pemecahan masalah dari objek
yang sedang diteliti dengan maksud agar tujuan dapat tercapai. Menurut
(Sugiyono, 2020) Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bergantung
pada kemampuan informasi oprasional yang akan dikumpulkan dari
berbagai sumber, informasi inipun menggunakan prosedur pemeriksaan
dasar straight relapase demgan membedah informasi yang berbeda-beda.
menguji spesikulasi terdiri dari uji R? dan uji t dengan bantuan media PC
melalui aplikasi IBM SPSS 26
1. Uji Validitas dan Reabilitas
a. Uji Validitas

Menurut (Ghozali, 2018) Uji validitas digunakan untuk
mengetahui sah atau tidaknya suatu kuesioner penelitian. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan yang ada pada kuesioner
tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kesioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan

nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam
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hal ini n adalah jumlah sampel. Dengan kriteria pengujian uji validitas
adalah sebagai berikut :
1) Jika r hitung = r tabel maka instrumen atau item-item pertanyaan
berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)
2) Jika rhitung < r tabel maka instrumen atau item-item pertanyaan tidak
berkolerasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
b. Uji Reabilitas
Konsistensi instrumen yang dimaksud disebut sebagai reliabilitas.
Topik apakah suatu instrumen dapat dipercaya menurut standar yang
ditentukan disebut reliabilitas (Zainal Arifin, 2011). Uiji reliabilitas dapat
dilakukan terhadap seluruh butir pertanyaan dalam kuesioner penelitian.
Terus menjadi mendekati angka satu pada nilai Alpha Cronbach, hingga
terus menjadi memperkuat data keberartiannya, untuk lebih spesifik suatu
instrumen dianggap solid jika memiliki koefisien kualitas tetap sebesar
0,60 atau lebih.
1. Analisis Regresi Sederhana
Analisis Regresi Sederhana menurut (Ghozali, 2011) di dasarkan
pada hubungan kausal atau fungsional satu variabel independen dengan
variabel dependen Koefisien regresi bertujuan untuk memastikan apakah
variabel independen yang terdapat dalam persamaan regresi tersebut
secara individu berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. Analisis
regresi linear sederhana berfungsi untuk menguji hubungan sebab akibat
antara variabel faktor penyebab terhadap variabel akibatnya. Regresi
dalam penelitian ini untuk memprediksi Hasil Belajar terhadap variabel

Kinerja Guru. Persamaan regresi sederhana diriumuskan sebagai berikut:
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y = a+px
Keterangan :

y = Hasil belajar siswa
x = Kinerja Guru
a = Nilai konstanta harga Y jika X=0

B = Koefisien Regresi Kinerja Guru

H. Uji Hipotesis

Untuk memperoleh jawaban dari masalah hipotesis penelitian ini
maka dibutuhkan hipotesis yang sesuai dengan yang telah dirumuskan.
uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri daru dua yaitu uji
parsial (uji t) dan uji deteriminasi (R?)

a. Uji Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada dasarnya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai (R?) yang kecil
memperlihatkan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
diperlukan untuk memprediksikan variasi variabel dependen. Tetapi
penggunaan koefisien determinasi tersebut memiliki suatu kelemahan,
yaitu terdapatnya suatu bias terhadap jumlah variabel independen yang
dimasukkan kedalam model. Agar terhindar dari bias tersebut, maka

digunakan nilai adjusted (R?), dimana nilai adjusted (R?) mampu naik atau
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turun apabila terjadi penambahan satu variabel independen (Ghozali,
2018).
b. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen, yang di uji pada tingkat signifikansi a = 0,05 artinya
kemungkinan kebenaran hasil penarikan kesimpulan mempunyai
probabilitas 95% atau toleransi kemelesetan 5%. Jika nilai probability t
lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen (Ghozali, 2018).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum sekolah SD. Negeri Kalukuang 1 Makassar

1. Sejarah sekolah SD. Negeri Kalukuang 1 Makassar

SD NEGERI KALUKUANG 1 Kota Makassar merupakan salah satu
pilihan sekolah sd yang ada di Kota Makassar. Jika pada keterangan yang
lebih detail sekolah ini memiliki alamat di JI Andi Tadde No 86 Kalukuang
Kec. Tallo Kota Makassar Prov. Sulawesi Selatan. Pembelajaran pada sd
negeri ini dilakukan selama 6 hari, yakni pada hari senin hingga sabtu.
Sedangkan model pembelajaran yang digunakan di sd ini ialah model
pembelajaran selama Double Shift. SD NEGERI KALUKUANG 1 Kota
Makassar memiliki nomor npsn 40312184.

Berdasarkan akreditas terakhir yang dilakukan pada 2016, SD
NEGERI KALUKUANG 1 Kota Makassar memiliki akreditasi B. Dengan
rincian nilai akreditasi antara lain; nilai standar isi adalah delapan puluh dua,
nilai standar proses adalah delapan puluh, nilai standar kelulusan adalah
tujuh puluh tujuh, nilai standar tenaga pendidik adalah delapan puluh tiga,
nilai standar sarana prasarana adalah delapan puluh, nilai standar
pengelolaan adalah delapan puluh satu, nilai standar pembiayaan adalah
delapan puluh enam, nilai standar penilaian adalah tujuh puluh delapan,
Sehingga nilai total akreditasi SD NEGERI KALUKUANG 1 Kota Makassar
adalah 81 Untuk fasilitas penunjang sekolah SD NEGERI KALUKUANG 1
Kota Makassar setidaknya telah memiliki empat laboratorium. Laboratorium
tersebut terdiri dari. Sedangkan Untuk perpustakaan, sekolah ini belum

memiliki perpustakaan dengan kondisi yang baik. Adapun untuk kebutuhan
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dasar, seperti internet dan listrik juga telah dimiliki oleh sekolah ini.
Telkomsel.
2. Visi dan Misi
a. Visi
Unggul dalam mutu pendidikan, seni, dan menguasai IPTEK
berdasarkan imam dan taqwa serta berwawasan lingkungan.

b. Misi

1). Menciptakan kegiatan yang dapat meningkatkan prestasi di bidang

iptek dan ragqwa

2). Mendidik siswa menjadi siswa yang beriman dan bertawa

3). Menumbuh kembangkan kesadaran lingkungan hidup

4). engajak masyarakat dan warga sekolah untuk berpartisipasi dalam
pelestarian lingkungan.

5). Memberikan bimbingan dan pengembangan olahraga dan snei untuk
menumbuhkan kesegaran jasmani dan rohani.

6). Membekali anak didik dan lulusan dengan kecerdasan, kedisiplinan,
kemandirian serta kesehatan jasmani dan berbudaya peduli lingkungan
hidup yang selaras.

7). Mencegah terjadinya kerusakan lingkungan, mengantisipasi terjadinya

pencemaran linkgunga dan pelestarian lingkungan hidu



3. Struktur Organisasi

a. Struktur Organisasi SD. Negeri kalukuang 1 makassar

Kepala Sekolah

Komite Sekolah Wakasek
[ | |
. . Bagian Bagian.
Bagian Kurikulum Kesiswaan. Sarana/Prasarana
|— Bagian. Humas Guru

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

b. Job description

1. Kepala Sekolah

44

Seorang pemimpin utama di sebuah lembaga pendidikan adalah

kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki banyak tugas yang memengaruhi

kemajuan sekolah dan perkembangan siswa. Sebagai kepala sekolah,

Anda harus mampu menangani masalah yang berbeda, mengatur tugas

dengan tepat, dan menemukan solusi yang masuk akal untuk masalah.

sebagai penengah dalam organisasi sekolah, Apabila terjadi kekurangan

guru pada satuan pendidikan, kepala sekolah melaksanakan pembelajaran

atau pembimbingan agar proses belajar mengajar tetap berlangsung. dan

meningkatkan mutu sesuai standar nasional pendidikan.
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2. Komite Sekolah

Keberadaan komite sekolah harus bertumpu pada landasan
partispasi masyarakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan hasil
pendidikan di satuan pendidikan sekolah Oleh karena itu, pembentukan
komite sekolah harus memperhatikan pembagian peran sesuai posisi dan
otonomi yang ada sebagiaman peran dan fungsi komite sekolah yaitu :
Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, Melakukan kerjasama dengan
masyarakat (perorangan/ organisasi/dunia usaha dan dunia industry) dan
pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan bermutu,
Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai
kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat.
3. Wakil Kepala Sekolah

Wakil Kepala Sekolah merupakan tangan kanan Kepala Sekolah
yang membantu Kepala Sekolah dalam mengelola kelangsungan proses
pendidikan dan pembelajaran di sekolah adapun tugas umum wakil kepala
sekolah yaitu Menyusun program perawatan sarana/prasarana, Mengelola
dan mendayagunakan sarana dan prasarana sekolah/madrasah secara
ideal untuk kepentingan pembelajaran.
4. Bagian Kurikulum

Wakil kepala sekolah bidang kurikulum adalah guru yang diberikan

tugas tambahan untuk membantu kepala sekolah dalam mengelola
khususnya bidang akademik di sekolah. disamping mengajar, guru yang
diberi tugas tambahan sebagai wakil kepala sekolah(WakaSek) bidang

kurikulum juga bertanggung jawab membantu kegiatan perencanaan
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pembelajaran di sekolah. Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab
WakaSek kurikulum akan kami jabarkan yaitu : Memahami, mengkaji dan
menguasai pelaksanaan dan pengembangan kurikulum merdeka,
Menyusun pembagian tugas master dan jadwal pembelajarannya,
Mengkoordinasikan dan menggerakkan kegiatan, Mengkoordinasikan
penyusunan dan pengembangan bahan ajar/modul mata pelajaran,
Mengkoordinasikan penyusunan program pembelajaran dan rencana
pembelajaran.
5. Bagian Kesiswaan

Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bertanggung jawab
kepada kepala sekolah dan dalam melaksanakan tugasnya wakil bidang
kesiswaan bekeija sama dengan tenaga administrasi. semua wakil kepala
sekolah. Pembina ekstrakurikuler. semua kinerja untuk peninkatan disiplin
dan ketrampilan siswa. tugas bidang kesiswaan yaitu : Menyusun laporan
pelaksanaan kegiatan kesiswaan secara berkala, Mengatur dan
menyelenggarakan hubungan Sekolah dengan orang tua murid,
Melaksanakan bimbingan kegiatan kegiatan kesiswaan, Melaksanakan
bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan siswa, Menegakkan
disiplin dan tata tertib sekolah.
6. Bagian Humas

Dalam melaksanakan tugasnya wakil kepala sekolah bidang
hubungan dengan masyarakat (humas) bertanggungjawab kepada kepala
sekolah dan dalam hal tertentu harus berkoordinasi dengan semua wakil
kepala sekolah, kepala tata usaha, guru BK, tokoh masyarakat yang

berkaitan dengan sekolah dan semua guru di sekolah adapun tugas bidang
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humas yaitu : Menyusun program kerja bidang hubungan masyarakat (
Humas ) Memberi informasi /menerima informasi tentang perkembangan
sekolah dan isu penting lainnya untuk dibahas bersama dengan unsur
pimpinan Melaksanakan tugas-tugas ke luar lembaga.
7. Bagian Sarana/prasarana

Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana merupakan
pejabat yang ditunjuk oleh Kepala Sekolah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Sekolah dalam dalam memimpin, merencanakan,
mengembangkan, mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi, dan
mengendalikan kegiatan sekolah dalam melaksanakan program bidang
sarana serta melaksanakan penyiapan bahan penyusunan petunjuk teknis
peningkatan, pengembangan, penataan, pemeliharaan, pemantauan, dan
evaluasi sarana dan parasarana pasar.
8. Guru

seorang tenaga pendidik profesional yang mendidik, mengajarkan
suatu ilmu, membimbing, melatih, memberikan penilaian, serta melakukan
evaluasi kepada peserta didik. Definisi guru adalah seseorang yang telah
mengabdikan dirinya untuk mengajarkan suatu ilmu, mendidik,
mengarahkan, dan melatih muridnya agar memahami ilmu pengetahuan
yang diajarkannya tersebut. Dalam hal ini, guru tidak hanya mengajarkan
pendidikan formal, tapi juga pedidikan lainnya dan bisa menjadi sosok yang

diteladani oleh para muridnya.
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Hasil Penelitian
1. Analisis karakteristik responden

Responden dalam penelitian ini adalah murid atau siswa yang
berada di sekolah SD. Negeri Kalukuang 1 Makassar lebih tepatnya siswa
yang ada dikelas 6. Jumlah Responden yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 35 orang.

Berdasarkan kusioner yang disebarkan dan diisi oleh responden,
maka peneliti akan membedakan karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin dan usia. Adapun karakteristik responden sebagai berikut :
a. Jenis Kelamin

Tabel 4.1

Data Responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi

1. Laki-Laki 17 48.6

2. Perempuan 18 514
Total 35 100%

Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2024
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa berdasarkan jenis kelamin data
responden siswa yang terdiri dari 17 orang laki-laki dengan angkanya 48.6
dan sisanya adalah responden perempuan yang terdiri dari 18 dengan
tingkat 51.4, Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini adalah data

responden perempuan lebih banyak dibandingkan reponden laki-laki.
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b. Usia
Tabel 4.2
Data Responden berdasakan usia
No Usia Frekuensi Presentase
1. 12 < 32 914
2. 15> 3 8.6
Total 35 100%

Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2024

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa data responden pada siswa yang
berusia 12< terdiri dari 32 orang dengan presentase 91.4, kemudian
responden yang berusia 15> terdiri dari 3 orang dengan prsentase 8.6.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kebanyakan responden yang
berusia 12< tahun.

2. Analisis deskriptif variabel

Analisis deskriptif variabel menggambarkan pendapat siswa
terhadap hasil kinerja guru di SD. Negeri Kalukuang 1 Makassar yang
dilakukan menggunakan pengumpulan informasi dimulai dengan
menyebarkan kusioner. Selain daripada menyebarkan kusioner peneliti
juga mengambil informasi data sekunder, misalnya struktur organisasi, visi
dan misi, tugas dan tanggung jawab serta informasi lain yang dibutuhkan
dalam penelitian ini untuk melihat tanggapan responden terhadap indicator
variable kinerja guru (X) dan hasil belajar (Y), dapat digambarkan sebagai

berikut :
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a. Pendapat responden terhadap pengaruh kinerja guru (X)

Untuk mengukur pengaruh kinerja guru Peneliti menggunakan
variabel kinerja guru (X) dimana didalamnya terhdapat 4 indikator yang
dibagi menjadi 14 pertanyaan. Adapun hasil dari jawaban variabel kinerja
guru yang dilakukan pada sekolah SD. Negeri Kalukuang 1 Makassar
sebagai berikut :

Tabel 4.3

Pendapat responden terhadap kinerja guru (X)

No Pernyataan Skor Jumlah
SS S Ko TSRS S
1= X1.1 19 16 - - - 35
2, X1.2 20 18 - - - 35
s X1.3 19 1 2 1 - 35
4. X1.4 20 15 - - - 35
o X1.5 19 14 2 - - 35
6. X1.6 23 12 - - - 35
7 by T 18 LY - - - 35
8. X1.8 18 16 1 - - 35
9. X1.9 22 13 - - - 35
10. X1.10 15 20 - - - 35
11. X1.11 15 19 1 - - 35
12 X1.12 s 20 - - - 35
13. X1.13 15 19 1 - - 35
14. X1.14 20 15 - - - 35

Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden dalam menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh
peneliti, mayoritas responden memberikan tanggapan sangat setuju dan

setuju. Hal ini menandakan bahwa responden siswa pada sekolah SD.
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Negeri Kalukuang 1 Makassar telah memahami bagaimana kinerja guru
dalam proses pembelajaran yang telah diberikan dan dapat dilihat juga
tanggapan responden dalam kategori kinerja guru masuk dalam kategori
“Sangat Baik” sesuai dengan yang diharapkan dan tanggapan responden
yang menujukkan rata-rata nilai tertinggi pada setiap indikator.

b. Pendapat responden terhadap hasil belajar (Y)

Untuk mengukur pengaruh hasil belajar Peneliti menggunakan
variabel khasil belajar (Y) dimana didalamnya terhdapat 4 indikator yang
dibagi menjadi 14 pertanyaan. Adapun hasil dari jawaban variabel hasil
belajar yang dilakukan pada sekolah SD. Negeri Kalukuang 1 Makassar
sebagai berikut :

Tabel 4.4

Pendapat responden terhadap hasil belajar (Y)

No | Pernyataan Skor Jumlah
SS S KSgii TS 7| ISTS
1 Y1.1 19 16 - - - 35
2. Y1.2 20 15 - - - 35
3. NS, 19 14 2 - - 35
4. Y1.4 18 15 2 - - 35
5. Y1.5 20 13 2 - - 35
6. Y1.6 18 17 - - - 35
7. Y1.7 18 17 - - - 35
8. Y1.8 19 16 - - - 35

Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2024
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bagwa sebagian besar
responden dalam menanggapi pertanyaan yang diberikan oleh peneliti

maypritas responden memberikan tanggapan sangat setuju dan setuju. Hal
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ini menandakan bahwa responden siswa pada sekolah SD. Negeri
Kalukuang 1 Makassar telah memahami bagaimana hasil belajar dalam
proses pembelajaran yang telah diberikan dan dapat dilihat juga tanggapan
responden dalam kategori hasil belajar masuk dalam kategori “Sangat
Baik” sesuai dengan yang diharapkan dan tanggapan responden yang
menujukkan rata-rata nilai tertinggi pada setiap indikator.
. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji validitas

Validitas adalah ketetapan suatu instrumen dalam memperkirakan
apa saja yang perlu dijadikan sebuah ukuran. Dalam pengujian instrumen
pengumpulan data, Uji validitas ini digunakan untuk mengukur sah atau
tidak validnya suatu kusioner atau item-item pertanyaan. Uji validitas ini
dilakukan untuk membandingkan correlated item tola correlations (r hitung)
dengan nilai r tabel. Apabila nilai r hitung >r tabel dengan nilai positif maka
item pertanyaan tersebut dikatakan valid.

Tabel 4.5

Hasil uji validitas variabel (X) dan hasil uji validitas variabel (Y)

No | Variabel | Pernyataan r r Sig | Keterangan
Hitung | Tabel
1. Kinerja X1 0,528 | 0.325 | 0,001 VALID
Guru X2 0,591 | 0.325 | 0,000 VALID
X3 0,721 | 0.325 | 0,000 VALID
X4 0,551 | 0.325 | 0,001 VALID
X5 0,819 | 0.325 | 0,000 VALID
X6 0,819 | 0.325 | 0,000 VALID
X7 0,535 | 0.325 | 0,001 VALID
X8 0,662 | 0.325 | 0,000 VALID
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X9 0,721 | 0.325 | 0,000 VALID

X10 0,535 | 0.325 | 0,000 VALID

X1 0,535 | 0.325 | 0,001 VALID

X12 0,882 | 0.325 | 0,000 VALID

X13 0,779 | 0.325 | 0,000 VALID

X14 0,551 | 0.325 | 0,001 VALID

2. Hasil Y1 0,837 | 0.325 | 0,000 VALID
belajar Y2 0,792 | 0.325 | 0,000 VALID
b ! 0,882 | 0.325 | 0,000 VALID

Y4 0,799 | 0.325 | 0,000 VALID

) ] 0,881 | 0.325 | 0,000 VALID

Y6 0,868 | 0.325 | 0,000 VALID

Y7 G857 .t URS20s JN00Q VALID

Y8 0,961 | 0.325 | 0,000 VALID

Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2024

Berdasarkan hasil uji validitas pada gambar 4.5 menunjukkan
bahwa nilai r hitung dengan indikator X1 sebesar 0,528, X2 sebesar 0,591,
X3 sebesar 0,721, X4 sebesar 0,551, X5 sebesar 0,819, X6 sebesar 0,819,
X7 sebesar 0,535, X8 sebesar 0,662, X9 sebesar 0,721, X10 sebesar
0,535, X11 sebesar 0,535, X12 sebesar 0,882, X13 sebesar 0,779, X14
sebesar 0,551. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil olah data
terserbut menunjukkan semua indikator (X) dikatakan valid karena nilai r
hitung > nilai r tabel yang mana nilai dari r tabel sebesar 0,325.

Kemudian untuk hasil uji validitas untuk variabel (Y) menunjukkan
nilai r hitung dengan indikator Y1 sebesar 0,837, Y2 sebesar 0,792, Y3
sebesar 0,882, Y4 sebesar 0,799, Y5 sebesar 0,881, Y6 sebesar 0,868, Y7
sebesar 0,857, dan Y8 sebesar 0,961. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil olah data menunjukkan semua indikator (Y) dikatakan valid karena

nilai r hitung > nilai r tabel yang mana nili dari r tabel sebesar 0,325.
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b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur pertanyaan dalam bentuk
kusioner dari suatu variabel indikator. Suatu kusioner dikatakan variabel
apabila jawaban responden tetap stabil dari waktu ke waktu. untuk
mengukur apakah kuesioner reliable atau handal maka digunakan program
SPSS dengan menggunakan uji cronbach alpa jika nilai cronbach alpa
>0,60 maka variabel tersebut dikatakan reliable atau handal.

Tabel 4.6

Hasil uji reabilitas variabel X dan variabel Y

No Variabel Cronbach’s Standar Keterangan
Alpha Reabilitas

1. Kinerja Guru 0,899 0,60 Reliabel

2. Hasil Belajar 0.949 0,60 Relisbel

Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2024

Dilihat dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa angka dari nilai cronbach
alpha dari seluruh variabel penelitian ini, hasilnya menunjukkan besarnya
diatas nilai 0,60. Sehingga dapat dikatakan seluruh pertanyaan untuk
variabel X (Independen) dan variabel Y (Dependen) dikatakan reliabel,
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kusieoner pertanyaan
menunjukkan kehandalan untuk mengukur variabel penelitian ini.
4. Analisis regresi sederhana

Analisis regresi sederhana adalah hubungan secara linear antara
satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis
regresi sederhana dpata digunakan untuk mengetahui arah dari hubungan
antara variabel bebas dengan variabel variabel terikat, apakah memiliki

hubugngan positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai darivariabel
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terikat apabila nilai variabel bebas mengalami keniaikan ataupun
penurunan.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hasil kinerja guru
terhadap hasil belajar siswa sekolah SD. Negeri Kalukuang 1 Makassar,
Pada penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi sederhana

dengan bantuan SPSS 2024 maka diperoleh hasil pada tabel sebagai

berikut :
Tabel 4.7
Hasil analisis regresi linear sederhana
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) -4.969 6.336 -.784 438
Kinerja Guru .701 .108 .74916.490 .000
a. Dependent Variable : Hasil Belajar Siswa

Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2024
Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil olah data regresi
sederhana maka dapat diperoleh persamaan yaitu sebagai berikut :

Y =a+b X

X = Kinerja guru

Y = Hasil belajar

a = Bilangan konstanta

b = Koefisien regresi

diperoleh persamaan regresi linear sebagai berikut :

Y =-4.969 + 0,701 X
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Dimana :
a. Dilihat pada tabel diatas constanta hasil uji persamaan linear diperoleh
nilai sebesar -4.969 bernilai negatif maka hasil belajar maka akan
mempengaruhi negatif hasil belajar. Konstanta negatif -4.969 artinya terjadi
penurunan terhadap hasil belajar yang dimana tanda negatif ini
menunjukkan apabila hasil belajar menurun maka perlu meningkatkan
kinerja guru.
b. Dilihat pada tabel diatas nilai koefisien hasil uji regresi sederhana 0,701
bertanda positif terhadap variabel dependen (Kinerja Guru). Artinya nilai ini
menunjukkan jika ada penambahan sebesar 1 satuan pada hasil belajar,
maka terjadi peningkatan 0,701 pada hasil belajar.

Dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta hasil belajar sebesar -
4.969 diartikan apabila kinerja guru meningkat maka sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar yang mana nantinya kinerja guru sangat
berpengaruh. Kemudian dilihat dengan nilai koefisien kinerja guru (X)
sebesar 0,701 dimana kualitas kinerja guru berpengaruh positif (signifikan)
artinya apabila kinerja guru sangat baik maka hasil belajar siswa akan

sangat mengalami peningkatan.

. Uji Hipotesis
1. Parsial (Uji t)

Uji hipotesis (uji t) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
bebas atau independen (X) berpengaruh signifikan tehadap variabel terikat

atau dependen (Y) jika nilai signifikannya sebesar >0,05 maka ada
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pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis
diterima

Uji parsial (uji t) dilihat pada output SPSS coefficientd pada tabel

berikut ini :
Tabel 4.8
Hasil Uji Parsial (uji t)
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) -4.969 6.336 -.784 438
Kinerja Guru .701 .108 .749|6.490 .000
a. Dependent Variable : Hasil Belajar Siswa

Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2024

a. Dilihat dari output SPSS diatas di peroleh nilail signifikan 0,00 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja guru berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa karena nilai signifikan yang diperoleh lebih kecil dari nilai
standar 0,05.

b. Dilihat dari output SPSS nilai T yang diperoleh menunjukkan nilai thitung
adalah 6.490 kemudian nilai Twpe dihitung dengan cara :

Taraf signifikan : 0,05 / 2 = 0,025 kemudian N (jumlah responden) — K
(jumlah variabel) = 35 — 2 = 33 hasil yang di peroleh 2,035 hasil perhitungan
tersebut menggunakan rumus =TINV(0,05) hal ini menunjukkan thitung > ttabel
(6.490 > 2.035) dari hasil tersebut Artinya Ho ditolak (Ha diterima) yang
tingkat signifikannya sebesar 0,00 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa

kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa.
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b. Uji Determinan (R?)

Uji koefisien determinan (R?) dilakukan untuk menentukan dan
memprediksi seberapa besar atau penting kontribusi pengaruh yang
diberikan oleh varibel independen secara bersama — sama terhadap
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1. Jika
nilai mendekati 1, artinya variabel independen memberikan hampir semuaa
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Namun,
jika nilai R? semakin kecil, artinya kemampuan variabel — variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen cukup terbatas. Dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9

Hasil Uji Determinan

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .7492 .561 .547 1.605
a. Dependent Variable : Kinerja Guru

Sumber : Hasil olah data IBM SPSS Statistic 26, 2024

Pada tabel 4.9 menujukkan nilai R? diketahui sebesar 0,749 maka
untuk mengetahui nilai R square (R?) sebesar 0,561 hal ini berarti bahwa
pengaruh kinerja guru (variabel bebas) terhadap hasil belajar (variabel
terikat) yaitu sebesar 56,1% sedangkan 43,9% dipengaruhi oleh

kekurangan dari model penelitian ini.
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6. Pembahasan
Pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar siswa

Hasil penelitian ini mengambil sampel sebanyak 35 responden
yang terdiri dari 17 orang laki — laki dan 18 orang responden perempuan.
Berdasarkan data tersebut maka mayoritas berjenis kelamin perempuan.

Berdasarkan hasil penelitian variabel kinerja guru (X) mempunyai t
hitung S€besar 6.490 sedangkan t el SEbesar 2,035 serta nilai sig. sebesar
0,00. Hal tersebut menunjukkan bahwa t hitung > t tavel (6,490 > 2,035) dan
nilai sig. sebesar 0,00 < 0,05 atau dengan kata lain H1 diterima,yang berarti
kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, dapat
dilihat juga pada kontansta (constant) uji persamaan linear yang
memperoleh angka -4.969 yang dimana menunjukkan nilai negatif
Selanjutnya pada nilai koefisien dengan nilai 0,701 yang artinya jika ada
penurunan maka pada hasil belajar yang dimana hasil -4,969 diartikan
apabila kinerja guru meningkat maka sangat berpengaruh pada hasil
belajar, Hasil 0,701 dimana kualitas kinerja guru berpengaruh positif
(signifikan) apabila kinerja guru sangat baik maka hasil belajar siswa akan
sangat mengalami peningkatan.

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja guru
merupakan salah satu komponen keberhasilan dari hasil belajar siswa,
semakin baik kinerja guru maka hasil belajar siswa juga akan semakin
meningkat, begitupun sebaliknya jika kinerja guru kurang maksimal maka
hasil belajar siswa akan menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

(Salma Amir, 2019) dengan judul Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Hasil
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Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 1 Telaga Biru. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Telaga biru, Selanjutnya hasil
penelitian dari (Novia Nugra Venadia, 2021) dengan judul Pengaruh
Kinerja Guru terhadap hasil belajar di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Mandau Kabupaten Bengkalis, Hasil penelitiannya adanya pengaruh yang
signifikan kinerja guru terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Mandau Kabupaten Bengkalis. Dengan besar pengaruh

variabel kinerja guru terhadap hasil belajar siswa.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Pengaruh Kinerja Guru
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI SD. Negeri Kalukuang 1 Makassar
dapat diambil kesimpulan, Variabel bebas kinerja guru berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap hasil belajar (variabel terikat) pada sekolah
SD. Negeri Kalukuang 1 Makassar. Dari hasil tersebul dapat disimpulkan
bahwa kinerja guru merupakan salah satu komponen keberhasilan dari
hasil belajar siswa, semakin baik kinerja guru maka hasil belajar siswa juga
akan semakin meningkat, begitupun sebaliknya jika kinerja guru kurang
maksimal maka hasil belajar siswa akan menurun dan guru harus
memperhatikan kinerja dalam mengajar baik dari segi materi ataupun

teknik pengajaran

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan sebelumnya, saran

yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi guru di SD. Negeri Kalukuang 1 Makassar agar senantiasa selalu
memberikan pengetahuan yang aktual dan pendidikan akhlak yang baik
karena bagaimanapun guru menjadi salah satu faktor penentu

keberhasilan belajar para siswa.
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2. Bagi sekolah sebiaknya memberikan standar kinerja seorang guru  dalam
mengajar agar kualitas yang diberikan akan terjaga dengan baik dan juga
akan mempengaruhi nama sekolah yang bersangkutan

3. Bagi siswa sebaiknya memperhatikan dengan lebih memperhatikan ketika
guru sedang melakukan proses belajar mengajar, dikarenakan yang
mendorong kualitas belajar bukan hanya kualitias guru itu melainkan juga
dipengaruhi oleh diri sendiri dalam menerima pelajaran.

4. Kepada penelitian selanjutnya, diharapkan menambah variasi variabel lain
dalam penelitiannya dalam mengukur hasil pembelajaran yang dilakukan

oleh tenaga pengajar.
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LAMPIRAN 1 : KUSIONER PENELITIAN
PENGARUH KINERJA GURU
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS VI
SD. NEGERI KALUKUANG 1 MAKASSAR

Kepada responden yang terhormat, Dalam rangka pengumpulan data untuk
sebuah penelitian dan kepentingan ilmiah, saya mohon kesediannya saudara(i)
untuk menjawab dan mengisi beberapa pernyataan dari kuesioner yang diberikan
dibawah ini. Atas waktu yang Anda luangkan, Saya ucapkan banyak terima kasih.
I. IDENTITAS RESPONDEN
Isilah identitas diri anda dengan mengisi biodata anda sebagai berikut

1. NEQAIRESPORCCTNT R 5y T | | 1LUREY o F IS, TS T ..,

3. Usid: B . O . L A ) oo

4. AlamEGRi eGR4~ T b F R - N A R Y

Il. PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda centang (V) pada salah satu kolom yang telah disediakan sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya Keterangan :

Sangat Setuju (SS) diberi skor 5
Setuju (S) diberi skor 4
Kurang Setuju (KS) diberi skor 3
Tidak setuju (TS) diberi skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1



lll. DAFTAR PERNYATAAN

1.

KINERJA GURU (X)
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No.

Indikator

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Pedagodik

Guru menanyakan kehadiran
murid

Menjelaskan kepada tujuan
pengajaran yang harus
dicapai

Guru menjelaskan materi
dengan jelas dan mudah
dipahami

Memberi masukan kepada
siswa yang membutuhkan
solusi

Guru menggunakan berbagai
metode pengajaran yang
membuat siswa tertarik dan
ingin belajar lebih banyak.

Kepribadian

Guru memiliki komunikasi
yang baik dengan siswa
didalam kelas

Guru bersikap adil kepada
para siswa

Guru membantu
menjelaskan kepada siswa
jika ada yang tidak
dimengerti.

Sosial

Guru memiliki komunikasi
yang baik dalam setiap
pembelajaran dengan siswa

Mengulangi kembali materi
yang belum dikuasai murid.
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Guru memberikan Pekerjaan
Rumah (PR) kepada siswa.

Profesional

Guru selalu datang tepat
waktu dan memulai
pelajaran dengan sesuai
jadwal

Menyimpulkan materi
pelajaran

Guru mengelola kelas
dengan baik sehingga
proses pembelajaran
berjalan dengan lancar




2. HASIL BELAJAR SISWA (Y)
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No.

Indikator

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Kognitif

Saya merasa paham tentang
materi dan penjelesan yang
diberikan guru

Saya dapat menjelaskan
sedikit kembali terkait
pembelajaran kepada teman
saya

Afektif

Metode pengajaran yang
digunakan oleh guru
membantu saya memhami
pelajaran

Saya selalu membaca ulang
dan merasa siap ketika akan
ulangan\ujian

Saya sering mengerjakan
tugas yang telah diberikan

Psikomotorik

Saya sering sering diajak
berpartisipasi dalam diskusi
dalam kelas

Saya bisa menerapkan
pengetahuanyang saya
peroleh dikelas dalam
kehidupan sehari-hari

Saya dapat
merespon\mejawab ketika
guru bertanya kepada saya
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LAMPIRAN 2 : TABULASI

TABULASI DATA

KINERJA GURU (X)

TOTALX

KINERJA GURU (X)
X11 X12 X13 X1.4 X15 X2.1 X2.2 X23 X3.1 X3.2 X33 X41 X42 X4.3

NO

62

59
57
60
61

60
59
55
56
61

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

62

61

58

54
56
55
62

55
61

59
59
53
60
55
61

59
60
59
61

56

60
61

32

59
58
56

33

34
35
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HASIL BELAJAR (Y)

TOTALY

HASIL BELAJAR (Y)
Y.1.1 Y.1.2 Y.2.1 Y.2.2 Y.2.3 Y.3.1 Y.3.2 Y.3.3

37
37
35

32
38
38
37
33
33

36
39
38
35

34
34
33

40
34
39
36
39
33
35
33

36
37
37
40
40
33

38
38
35

38
34

LAMPIRAN 3 : Hasil Olah Data SPSS



Analisis Deskriptif Karakteristik Responden

Jenis Kelamin
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 17 48.6 48.6 48.6
Perempuan 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 12, < L 32 N4 Y 914y, 91.4
15> 3 8.6 8.6 7 100.0
Total 35 100.0 100.0

1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Kinerja Guru® . Enter

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa

b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 7498 .561 .547 1.605

a. Predictors: (Constant), Kinerja Guru

ANOVA?®



74

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 108.520 1 108.520 42.120 .000°
Residual 85.022 33 2.576
Total 193.543 34
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa
b. Predictors: (Constant), Kinerja Guru
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) a8 = -4.969 | s BROSS6 ", s -.784 438
Kinerja Guru .701 .108 .749 6.490 .000
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa
2. Hasil Olah Data Statistic Deskriptip
Deskriptip variabel X
X.11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 16 45.7 45.7 45.7
) 19 54.3 54.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
X.1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 15 42.9 42.9 42.9
) 20 57.1 57.1 100.0
Total 35 100.0

100.0




X.1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 1 2.9 2.9 2.9
3 2 5.7 5.7 8.6
4 13 371 371 45.7
5 19 54.3 54.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
X.1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 P B o 9 42.9 42 iy I N 42 9
B ol 20 oAl | i1l ~100.0
Total 35 100.0 100.0
X.1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SIUrRE I, ™1 2 F5BT | .57 a0 [
AR 14 "4 400 ~_40.0 o SRR OF
S . AN 0N, o, 58S . 543 ~100.0
Total 35 100.0 100.0
X.21
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 12 34.3 34.3 34.3
5 23 65.7 65.7 100.0
Total 35 100.0 100.0

X.2.2
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 17 48.6 48.6 48.6
) 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
X.2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 i 2.9 20 2.9
4 - 16 A5/ Y o I, O N 48.6
5 S R = N SRS ¥ OlIr T = O T % 100.0
Total 35 100.0 100.0
X.3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 o WIS - 3|1 ST a7 i
L L h 22 629 ; 62.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
X.3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 20 57.1 57.1 57.1
) 15 42.9 42.9 100.0
Total 35 100.0 100.0

X.3.3
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 1 2.9 2.9 2.9
4 19 54.3 54.3 57.1
) 15 42.9 42.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
X.4.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 Y L ARSI MY A W 571
5 [T W - a9 P, 100.0
Total 35 100.0 100.0
X.4.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 D N - 2,911 291 29
4 5 ol 54.3 A K O,
51 18 429 bl 42.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
X.4.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 15 42.9 42.9 42.9
) 20 57.1 57.1 100.0
Total 35 100.0 100.0

Deskriptif variabel Y
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Y11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 16 45.7 45.7 45.7
5 19 54.3 54.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y.1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 15 4200 429 429
ST e 20k e K YA 57.1 ., 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y.21
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Pl - 0 2 BTl ST O ;
41 14 400 o i ' TR ONORES N 9.5, [
SIS . 19 NSAES | | . 040 | e ¢ =i100:0
Total 35 100.0 100.0
Y.2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 5.7 5.7 5.7
4 14 40.0 40.0 45.7
5 19 54.3 54.3 100.0
Total 35 100.0 100.0

Y.2.3
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 5.7 5.7 5.7
4 15 42.9 42.9 48.6
) 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
Y.3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 F 2 B1/ S/ 5.7
4 R N SUSR ¥ I8 | L gy, ST 42.9
5 4 . 20 57.1 O i 000
Total 85 100.0 100.0
Y.3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid AN | ek 486 P il 01 486
SRR . % TCNNN . Sili4 | | | ) b SR 100.0
Total 35 100.0 100.0
YB3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 16 45.7 45.7 45.7
5 19 54.3 54.3 100.0
Total 35 100.0 100.0

3. Uji Hipotesis

79
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aUjiT

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4.969 6.336 -.784 438
Kinerja Guru .701 .108 .749 6.490 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa

b. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7492 .561 .547 1.605

a. Predictors: (Constant), Kinerja Guru

4. Uji Validitas

Uji validitas variabel (X)

Correlations
Kin
erja
Xo o X XA XA X2 %27 XT X3, X3, X3, X | X | X4 | Gur
1112 3 4 5 1 2 23 1 2 3 41 42 3 u

XA1. Pears 194 02 82 26 .26 .02 8 .02 .02 .02 28 .15 .82 .52

1 on 4 6 8 6 6 6 5 6 6 6 1 1 8 8
Correl
ation
Sig. .00 88 .00 .12 12 .88 .00 .88 .88 .88 .10 .38 .00 .00
(2- 0 1 0 2 2 1 0 1 1 1 2 6 0 1
tailed)

N 35 3 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35



Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)

.94

.00

35

.02

.88

35

.82

.00

35

.26

12

35

.26

12

.08

.05

.08

.63

35

35

.08

.63

35

77

.00

35

77

.00

.76

.00

35

.08

.63

35

35

§24

.21

35

.21

.21

.33

.05

35
77

.00

35
W2

21

35

35
1.0
00™

.00

.33

.05

35
N

.00

35
w24l

21

35
1.0
00™

.00

35

.08

.63

35

19

.25

35

.08

.63

35

.20

.24

35

.20

.24

.94

.00

35

14

41

35

.82

.00

35

.38

.02

35

.38

.02

.08

.63

35
1.0
00~

.00

35
.08

.63

35
77

.00

35

77

.00

.08

.63

35

19

.25

35

.08

.63

35

.20

.24

35

.20

.24

.08

.63

35

19

.25

35

.08

.63

35

.20

.24

35

.20

.24

.35

.03

35

.79

.00

35

.23

35

.89

.00

35

.89

.00

.21

.21

35

.89

.00

35

.09

.57

35

.88

.00

35

.88

.00

.76

.00

35
.08

.63

35
1.0
00™

.00

35
21

.21

35

.21

.21

81

.59

.00

35

.72

.00

35

.55

.00

35

.81

.00

35

.81

.00



N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig-
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
on
Correl

ation

35

.02

.88

35

.88

35

.02

.88

35

.02

.88

35

.02

.08

35
19

.25

35
14

41

35
1.0
00™

.00

35
9

.25

35
19

35

.08

.63

35

.82

.00

35

.08

.63

35

.08

.63

35

.08

3

35

.20

.24

35

.38

.02

35

77

.00

35

.20

.24

35

.20

3

35

.20

.24

36

.38

.02

35

77

.00

35

.20

.24

35

.20

3

35

35
14

41

35
S

.25

35

1.0
00™

.00

35
1.0
00™

14

41

35

35

.14

A1

35

14

41

35

14

1

35

19

.25

35

14

41

35

35

19

.25

35

19

9

35
1.0
00™

.00

35
14

41

35
18

.25

35

35
1.0
00™

35
1.0
00™

.00

35
14

41

35
19

.25

35
1.0
00™

.00

35

35

.21

.22

35

.39

.01

35

.79

.00

35

.21

.20

35

.08

.63

35

.82

.00

35

.08

.63

35

.08

.63

35

.08

82

35

.53

.00

35

.66

.00

35

.72

.00

35

.53

.00

35

.53



Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
1 on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
2 on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Pears
5 on
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N
Kin Pears
erja on
Gur
u ation
Sig.
(2-
tailed)
N

Correl

.88

35

.28

35

.15

.38

35

.82

.00

35

.52

.00

35

.63

35

.35

.03

35

24

.21

35

.76

.00

35

.59

.00

35

.25

35

.79

.00

2

.89

.00

35

.08

.63

35

72

.00

35

.63

35
.23

35

.09

.57

35
1.0
00™

.00

35
.55

.00

35

.24

35

.89

.00

35

.88

.00

35

2]

21

35

.81

.00

35

.24

35

.89

.00

39
88

.00

20

w2

.21

35

.81

.00

35

.00

35

.21

.22

35

.20

.24

35

.08

.63

35

.53

.00

35

41

35

39
.01
35

.26

A2

35

.82

.00

35

.66

.00

35

.25

35

.79

.00

35

.89

.00

35

.08

.63

35

72

.00

35

.00

35

.21

.22

35

.20

.24

35

.08

.63

35

.53

.00

35

35

.21

.22

35

.20

.24

35

.08

.63

35

.53

.00

35

.22

35

35

.89

.00

35

.23

35

.82

.00

35

.24

35

.89

.00

35

35

.09

.57

35

a7

.00

35

.63

35

.23

35

.09

.57

35

35

.55

.00

35

83

.00

35

.82

.00

35

77

.00

35

.55

.00

35

35

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



UJji validitas variabel (Y)

Correlations

84

Hasil
Belajar
Y11 Y12 Y21 Y22 Y23 Y31 Y32 Y.33 Siswa
Y.1.1 Pearson 1 .4917 5857 7767 7417 943" 537" .745" 837"
Correlation
Sig. (2- .003 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000
tailed) g iy,
N Sl 35 35 35 35 35 35 35 35
Y.1.2 Pearson 4917 1 .7247 489" 6817 547" 6757 .793" 792"
Correlation = o
Sig. (2- .003 .000 .003 .000 .001 .000 .000 .000
tailed) 2 r. !
- N 35 35 35 35 35 3 35 35 35
Y.2.1 Pearson 158571 724" 1 .594" 763" 637" .860" .866" .882"
Correlation i
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed) Sl
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Y.2.2 Pearson 7767 489" .594™ 1 5457 840" .644" .664" .799”
Correlation
Sig. (2- .000 .003 .000 .001 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Y.2.3 Pearson 7417 6817 7637 545" 1 .685" 7217 .907" .881"
Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Y.3.1 Pearson 943" 547" 6377 .8407 .685” 1 .5917 790" .868”
Correlation
Sig. (2- .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Y.3.2 Pearson 5377 6757 .8607 .644" 7217 5917 1 .828" 857"

Correlation



Sig. (2- .001 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 35 35 35 35 35
3.3 Pearson 7457 793" 866" .664" .907"

Correlation

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 35 35 35 35 35
Hasil Belajar  Pearson 8377 792" 882" 799" .881"
Siswa Correlation L Tw, W

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000

tailed) e — o A s . W

N 35 35 35 35 35

.000

35

.790”

.000

35

.868"

.000

35

35

.828”

.000

35

.857"

.000

35

.000

35

35

961"

.000

35

85

.000

35

9617

.000

35

35

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
5. Uji Reabilitas
(Uji Reabilitas Variabel X)

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 35 100.0
Excluded?® 0 .0

Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.899 14




(Uji Reabilitas Variabel Y)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

.949 8
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LAMPIRAN 5 : PERSETUJUAN
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PEMERINTAH PROVINS|I SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : hitp://simap-new.sulselprov.qo.id Email ; ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231

¢

Nomor : 17983/S.01/PTSP/2024 Kepada Yth.
Lampiran Co. Walikota Makassar

Perihal ¢ lzin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 4562/05/C.4-VIII/V11/1445/2024 tanggal
08 Juli 2024 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : NURUL SHAFIRA QUR'ANI
Nomor Pokok 1 105721128120 g
Program Studi : Manajemen |
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)

Alamat : JI. Sit Alauddin, No. 259 Makassa

PROVINS!I SULAWESI SELATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPS],
dengan judul :

" Pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar siswa kelas VI SD. Negeri Kalukuang 1 Makassar

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 74 Juli s.d 14 September 2024

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 09 Juli 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

T ]
A

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
¢ Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.



PEMERINTAH KOTA MAKASSAR

r DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
\ JI. Jendral Ahmad Yani No. 2 Makasssar 90171

pmp kota.go.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 070/2881/SKP/SB/DPMPTSP/7/2024
DASAR:

a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2018 tentang Penerbitan
Keterangan Penelitian.

b. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah

c. Peraturan Walikota Nomor 4 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berbasis Resiko,
Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan

d. Keputusan Walikota Makassar Nomor 954/503 Tahun 2023 Tentang Pendelegasian Kewenangan
Perizinan Berusaha Berbasis Resiko, Perizinan Non Berusaha dan Non Perizinan yang Menjadi
Kewenangan Pemerintah Daerah Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Makassar Tahun 2023

e. Surat Kepala Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi
Selatan nomor 17983/S.01/PTSP/2024, Tanggal 09 Juli 2024

f. Rekomendasi Teknis Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar nomor

2882/SKP/SB/BKBP/VII/2024
Dengan Ini Menerangkan Bahwa :

Nama :  NURUL SHAFIRA QUR'ANI

NIM / Jurusan 3 105721128120 / Manajemen

Pekerjaan b Mahasiswa (S1) / Universitas Muhammadiyah Makassar

Alamat - J1. SIt Alauddin, No. 259 Makassar

Lokasi Penelitian ¢ Terlampir-,

Waktu Penelitian . 14 Juli 2024 - 14 September 2024

Tujuan : Skripsi

Judul Penelitian 3 PENGARUH KINERJA GURU TERHADAP HASIL BELAJAR
SISWA KELAS VI SD. NEGERI KALUKUANG 1
MAKASSAR

Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Surat Keterangan Penelitian ini diterbitkan untuk kepentingan penelitian yang bersangkutan
selama waktu yang sudah ditentukan dalam surat keterangan ini.

b. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan judul dan
tujuan kegiatan penelitian.

¢. Melaporkan hasil penelitian kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Makassar
melalui email bidangekososbudkesbangpolmks@ gmail.com.

d. Surat Keterangan Penelitian ini dicabut kembali apabila pemegangnya tidak menaati ketentuan
tersebut diatas.

Ditetapkan di Makassar

Pada tanggal: 10 Juli 2024

{4[§] Ditandatangani secara elektronik oleh
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

i
>
jok
‘(.

Tembusan Kepada Yth:

1. Pimpinan Lembaga/Instansi/Perusahaan Lokasi Penelitian;
2. Pertinggal.-
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR

™\ PT SPF SD NEGERI KALUKUANG I
11 JL ARGl va No. 83, Tallo, Makassar, Sulwaasi Sciatan, Kode Pos 80214,
' ) 4 Telcpon 062333322877

NPSN: 40012184, a-mall: kabrcusng] kalza@gmuil cem

SURAT KETE
Nomor ; 421.2/074/UPT.SPF.SDN.KLK-I/'VII/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala UPT SPF SD Negeri Kalukuang I Makassar menerangkan
bahwa:

Nama : NURUL SHAFIRA QUR’ANI

NIM 1105721128120

Jurusan : Manajemen

Pekerjaan : Mahasiswa S1 Universitas Mubammadiyah Makassar
Alamat : J1. Slt Alauddin No. 259, Makassar

Benar telah melakukan kegiatan penclitian pada UPT SPF SD Negeri Kalukuang I Makassar, sesuai
izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Makassar No.
0707288 ISKP/SB/DPMPTSP/7/2024 tangeal 10 Juli 2024, dengan judul Penelitian:

“PENGARUH KINERJA GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS VI SD
NEGERI KALUKUANG I MAKASSAR”

Yang dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2024 - [4 September 2024.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 15 Juli 2024
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Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Nomor : 02/05/A.2-11/V11/46/2024 Makassar, 08 Juli 2024
Lamp :-

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Ketua LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar
Di-

Tempat
Dengan Hormat

Dalam rangka proses penelitian dan penulisan skripsi mahasiswa dibawah ini:

Nama : Nurul Shafira Qur'ani

Stambuk : 105721128120

Jurusan : Manajemen

Judul Penelitian : Pengaruh kinerja guru terhadap hasil belajar siswa kelas VI SD.

Negeri kalukuang 1 makassar

Dimohon kiranya mahasiswa tersebut dapat diberikan izin untuk melakukan penelitian
sesuai tempat mahasiswa tersebut malakukan penelitian

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuanya diucapkan terimakasih.

k%ﬁ]; ;] \‘\;_\

n, S.E.. M.Si

Tembusan:

1. Rektor Unismuh Makassar
2. Arsip

J1. Sultan Alauddin No.259 Telp. 0411-866972 Fax. 0411-865588 Makassar 90221
Gedung Iqra Lantai 7 Kampus Talasalapang Makassar - Sulawesi Selatan
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